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ABSTRAK 

 

Sri Rahayu Anggraini (2025): Pengembangan Media Pembelajaran Booklet  

Berbasis Aplikasi Canva Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 

Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

booklet pada materi pasar dan aktivitas ekonomi di SMA Negeri 12 Pekanbaru. 

Sesuai yang ditemukan dilapangan terdapat media pembelajaran yang belum 

bervariasi, sehingga membuat siswa belum memahami materi yang disampaikan. 

Booklet dijadikan sebagai media pembelajaran tambahan untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan. Metode penelitian yang digunakan adalah Research 

and Development (R&D) dengan model penelitian, 4-D (Define, Design, Develop 

and Disseminate). Instrument pengumpulan data berupa angket (Kuesioner) 

berupa lembar validası, lembar pratikalitas dan angket respon peserta didik. Hasil 

uji oleh media 85,93% (sangat Valid) dan hasil uji ahlı materi 87,5% (Sangat 

Valid) dan hasil angket respon pesera didik untuk uji media pembelajaran booklet 

memperoleh hasil sebasar 90.22% dengan kriteria sangat layak. Berdasarkan dari 

hasil menunjukkan bahwa media pembelajaran booklet berbasis aplikasi canva ini 

telah valid dan praktis digunakan. 

Kata kunci:  Booklet Berbasis Aplikasi Canva, Ekonomi, Media Pembelajaran 
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ABSTRACT 

 

Sri Rahayu Anggraini (2025): Developing Canva Application Based Booklet 

Learning Media on Economics Subject at 

State Senior High School 12 Pekanbaru 

 

This research aimed at developing booklet learning media on Market and 

Economic Activity material at State Senior High School 12 Pekanbaru.  

According to what was found in the field, there were learning media that were not 

yet varied, so students did not understand the material explained.  Booklets were 

used as additional learning media to increase insight and knowledge.  The 

research method used was Research and Development (R&D) with 4-D (Define, 

Design, Develop and Disseminate) model.  The instrument of collecting data was 

questionnaire in the forms of validation sheet, practicality sheet, and student 

response questionnaire.  The test results were 85.93% by media experts (very 

valid) and 87.5% by material experts (very valid), and the result of student 

response questionnaire for the booklet learning media test was 90.22% with very 

feasible criteria.  Based on the results, it showed that Canva application-based 

booklet learning media were valid and practical to be used. 

 

Keywords: Canva Application-Based Booklet, Economics, Learning Media 
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 ملخص 
أنغرايني، راهايو  تطوير  (٢٠٢٥)   سري  تطبيق  يالتعل   وسيلة(:  على  بناءً  بالكتيب  م 

الثانوية  باالاقتصاد  درس  في  كانفا   لمدرسة 
 بكنبارو  12الحكومية 

التعل  تطوير وسيلة  إلى  البحث  تطبيق  ييهدف هذا  بناءً على  درس  في  كانفا  م بالكتيب 
بكنبارو. وبحسب ما وجد ميدانياً، فقد كانت   12لمدرسة الثانوية الحكومية  باالاقتصاد  

تُستخدم   المقدمة.  المادة  الطلاب  يفهم  لم  بحيث  بعد،  تتنوع  لم  تعليمية  وسائل  هناك 
هي  المستخدمة  البحث  طريقة  والمعرفة.  الرؤية  لزيادة  إضافية  تعليمية  الكتيبات كوسيلة 

بحث   نموذج  مع  والتطوير  جمع    د4البحث  أداة  والنشر(.  والتطوير  والتصميم  )التعريف 
واستبيان   العملي  التطبيق  وورقة  التحقق  ورقة  شكل  في  استبيان  عن  عبارة  البيانات 

الوسيلة   بواسطة  الاختبار  نتائج  وكانت  الطلاب.  جداً(  85.93استجابة  )صالحة   %
المواد   خبير  اختبار  نتائج  استبيان  87.5وكانت  نتائج  وحصلت  جداً(  )صالحة   %

صالحة  % بمعايير  90.22م بالكتيب على نتائج  ياستجابة الطلاب لاختبار وسيلة التعل 
صالحة  كانفا  تطبيق  أساس  م بالكتيب على  يجداً. وبناءً على النتائج، تبين أن وسيلة التعل 

 وعملية للاستخدام.
  ، الاقتصاد، وسيلة التعليم كانفاالكتيب بناءً على تطبيق  : الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Media pembelajaran juga bisa diartikan sebagai pengantara ataupun 

jembatan dalam mendukung kegiatan proses belajar mengajar yang terjadi. 

Secara umum, faedah media dalam pembelajaran adalah untuk memperlancar 

interaksi guru dan siswa, dengan maksud untuk membantu siswa belajar 

secara optimal. Dapat dilihat dari memperjelas penyajian pesan agar tidak 

terlalu bersifat verbalistis atau cakap belaka, mengatasi keterbatasan ruang, 

waktu dan daya indera, serta penggunaan media pembelajaran secara tepat dan 

bervariasi untuk mengatasi sikap pasif anak didik. Penggunaan media 

pembelajaran merupakan salah satu inovasi dalam metode pembelajaran. 

Dengan penggunaan media pembelajaran, proses pembelajaran akan lebih 

menarik jika dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Siswa yang 

memiliki motivasi belajar kuat akan mempunyai energi untuk melakukan 

kegiatan belajar, begitu pula sebaliknya siswa yang tidak memiliki motivasi 

belajar maka ia akan bermalas-malasan untuk belajar. Tapi, tidak semua 

sekolah menggunakan media dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan 

oleh beberapa hal, seperti ketersediaan atau kesiapan media berupa bahan ajar 

yang masih jarang dilakukan sehingga kurangnya pemahaman dalam 

mendayagunakan proses pembelajaran,  

Media pembelajaran akan berpengaruh terhadap teknologi yang saling 

berkontribusi di dunia pendidikan. Di era globalisasi ini akan memberikan 

dampak berbagai konsep berpikir manusia terhadap pengetahuan. Kemajuan 
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ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan dampak terhadap guru yang 

lebih kreatif dan inovatif dalam pembelajaran. Salah satunya pada saat 

menciptakan media pembelajaran dimulai dari tingkat sederhana, efektif dan 

efesien sebagai penunjang proses belajar. Media pembelajaran merupakan 

salah satu bagian dalam strategi pembelajaran. Media pembelajaran memiliki 

artian berupa media yaitu benda atau peristiwa yang memiliki kegunaan dalam 

memfasilitaskan proses belajar mengajar.1 

Pembelajaran pada ekonomi membuat adanya respon manusia dalam 

merujuk dan menerbitkan kejayaan. Aktifitas atau perilaku ekonomi yang 

dilakukan manusia merupakan cerminan dari pengetahuan dan pemahaman 

berekonomi yang diperoleh melalui proses pembelajaran, terkhusus 

pembelajaran ekonomi pada lembaga pendidikan formal.2 Ilmu ekonomi 

adalah bagaimana personal atau kelompok dalam membuat opsi saat 

menggunakan sumber daya tertentu dan nilai gunanya berhasil dalam 

menciptakan jenis barang atau jasa untuk kebutuhan konsumsi.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dilakukan pada 07 Juli 2023 

sekolah tersebut masih menggunakan sistem teacher center atau guru yang 

menjadi pusat pembelajaran. Pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) menggunakan media pembelajaran masih 

menggunakan pada buku paket, papan tulis dan powerpoint, laptop, infocus. 

Buku paket yang ada di pasaran pada umumnya memiliki ukuran buku yang 

 
1 Hamdan Husein Batubara, Media Pembelajaran Efektif, (Semarang:Fatawa Publishing), h.4. 

2 Rahmatullah R, Pembelajaran Ekonomi Berjati diri Bangsa, Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, 1.1 

(2018), h.10. 



    3 

 

 

 

besar, tebal, berat, dan kalimat terlalu panjang sehingga membuat siswa 

kurang tertarik untuk membaca maupun mempelajari buku paket. Penggunaan 

media powerpoint tidak semua guru menggunakannya dalam proses 

pembelajaran karena dibutuhkan sarana dan prasarana untuk mendukung 

penggunaan media powerpoint. Sedangkan papan tulis sebagai media 

pembelajaran dikelas digunakan mencatat bagian materi penting yang melalui 

panduan buku paket, kemudian menyalin ke buku peserta didik. 

Dalam kegiatan pembelajaran saat siswa membukak sebuah buku paket 

yang ditemukan halaman penuh dengan kalimat panjang, tulisan kecil, dan 

disusun dengan layout yang kaku demi memaksimalkan tempat yang ada. 

Buku yang ada di sekolah memeliki kejenuhan, tidak ada ketertarikan dan 

tidak menggunakan banyak gambar. Apalagi Sebagian besar siswa masih 

mengalami kendala dalam memami materi karena sarana yang digunakan 

hanya buku pelajaran yang kurang efesien selain itu menggunakan buku 

pelajaran tidak secara pribadi dan meminjam kepada perpustakaan sekolah 

dalam memakai buku tersebut. Sehingga siswa dibutuhkan pemahaman suatu 

konsep jika pembelajaran disajikan tidak hanya dengan kata-kata melainkan 

dilengkapi dengan gambar.3 Salah satu guru memberikan pandanganya 

mengenai lebih baik memakai buku lama dari pada buku yang sekarang 

karena buku yang lama lebih rinci materi yang dibahas dibandingkan dengan 

buku yang sekarang sehingga guru yang mengajar ekonomi di sekolah tersebut 

 
3 Tiurida Intika, Pengembangan Media Booklet Science For Kids Sebagai Sumber Belajar Di 

Sekolah Dasar, JRPD (Jurnal Riset Pendidikan Dasar),1.1 (April 2018), h. 11.  
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masih memadukan anatara buku seperti K13 dengan buku Kurikulum 

Merdeka. 

Sebagai siswa tumbuh sikap bosan dan materi disampaikan kurang 

dimengerti apabila materi yang diterima terlalu banyak sehingga dibutuhkan 

booklet sebagai media pembelajaran yang efektif dan efisien. Booklet 

berisikan informasi-informasi penting, yang dirancang secara unik, jelas, dan 

mudah dimengerti, sehingga booklet ini sajikan sebagai media pendamping 

untuk kegiatan pembelajaran di kelas dan diharapkan bisa meningkatkan 

efektivitas pembelajaran peserta didik, tidak hanya dari buku dan guru saja.  

Booklet merupakan media pembelajaran yang dapat digunkan dalam 

proses pembelajaran di kelas ataupun diluar kelas. Booklet memiliki 

kemiripan dengan pamflet yang berbentuk lembaran kertas berisi informasi, 

edukasi atau ajaran tentang suatu topik dan berbentuk tulisan serta gambar.4 

Materi yang sesuai dicantumkan di media booklet adalah materi yang 

memiliki banyak gambar untuk menjelaskan materi secara ringkas. Booklet 

dirancang dengan dilengkapi penjelasan yang secara ringkas, serta gambar 

sebagai ilustrasi yang mempermudah peserta didik menggunakan dalam 

proses pembelajaran.peneliti berinisiatif membuat media pembelajaran 

booklet berbasis aplikasi canva sebagai pelngkap dan untuk menambah media 

pembelajaran sehingga peserta didik mendapatkan sumber belajar lainnya. 

Guru mengatakan bahwasannya booklet belum ada digunakan di sekolah 

pada materi pasar dipembelajaran di SMA Negeri 12 PEKANBARU. Hal ini 

 
4 Abdul Rohman, dkk. Penerapan Media Pamflet untuk Meningkatkan Hafalan Kosa Kata Bahasa 

Arab Siswa Kelas 3 Madrasah Ibtidyah matholiul Falah, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 2.3 

(2023), h.172. 
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membuat ketertarikan untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 12 

Pekanbaru.  

B. Penegasan Istilah 

Agar lebih mudah memahami dan menghindari dari kesalahpahaman 

terhadap istilah penelitian ini, maka dapat diartikan bebarapa istilah yang 

perlu didefinisikan sebagai berikut: 

1. Pengembangan Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari Bahasa Latin medius yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara atau pengantar.5 Maka media pembelajaran 

sangat butuh digunakan oleh guru sebagai pembantu dalam kegiatan 

pembelajaran untuk dijadikan alat berkomunikasi dalam pembelajaran 

yang menjadi efektif dan efisien. Teori belajar kontruktivisme dalam 

pembelajaran dimana pembelajaran yang terjadi melalui keterlibatan aktif 

siswa dan pengetahuan, yang dikaitkan dengan teori tersebut dengan 

penggunan media pembelajaran booklet akan menambah pengalaman 

belajar siswa melalui evaluasi yang disajikan pada media pembelajaran.6 

Peranan booklet sebagai media pembelajaran merupakan salah satu media 

yang efektif dikembangkan guna untuk menambahkan dan 

mengembangkan sebagai peningkatan hasil belajar siswa.7 Dengan adanya 

media pembelajaran booklet ini materi pasar dan aktivitas ekonomi dapat 

 
5 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta Utara:Raja Grafindo Persada, 2011), h.3. 

6 Rahma Violla, Reno Fernandes, Efektifitas Media Pembelajaran e-Booklet Dalam Pembelajaran 

Daring Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi, Jurnal Kajian 

Pendidikan dan Pembelajaran, 3.1 (2021), h.14-15. 

7 Mutia Imtihana, dkk. Pengembangan Buklet Berbasis Penelitian Sebagai Sumber Belajar materi 

Pencemaran Lingkungan di SMA, Jurnal of Biology Education, 3.2 (2014), h.187. 
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disimpulkan bahwa booklet disajikan dalam bentuk yang menarik dan 

dilengkapi dengar gambar untuk mempermudah siswa dalam memahami 

materi sehingga dapat meningkat hasil belajar. 

2. Booklet 

Booklet adalah buku dengan ukuran relative kecil atau minimalis 

dengan informasi dan wawasan tentang suatu hal atau bidang informasi 

ilmu tertentu.8 Booklet ini berisi tulisan dan gambar-gambar dan 

sejenisnya dengan struktur menyerupai buku yang berisi pendahuluan, isi 

dan penutup serta bermanfaat untuk mempermudah dalam proses 

pembelajaran yang ingin dicapai tujuan dan meningkatkan hasil ataupun 

prestasi belajar. Booklet dipilih dan banyak dimanfaatkan untuk sarana 

penyampaian informasi dan meningkatkan pemahaman dalam materi. 

Berdasarkan pernyataan di atas booklet adalah buku kecil atau selebaran 

yang berisi informasi ringkas mengenai suatu topik tertentu. 

3. Booklet berbasis Aplikasi Canva  

Aplikasi canva merupakan salah satu aplikasi desain grafis secara 

online Canva juga memiliki berbagai macam template atau opsi desain 

yang ingin dibuat tidak hanya presentasi. Tapi Canva juga menyediakan 

desain untuk booklet, poster, foto profil, banner, dan lain-lain.9 

Penggunaaan dalam media pembelajaran canva dapat efektif dan efisien 

 
8 Nirmalasari Meilia Putri, Pengembangan Booklet Sebagai Media Pembelajaran Pada Mata 

Pembelajaran Pengelolaan Bisnis Ritel Materi Perlindungan Konsumen Kelas XI BPD Di SMKN 

Mojoagung, Jurnal Pendidikan Tata Niaga,8.3 (2020),h.926. 

9 Gita Permata Puspita Hapsari dkk, Pengembangan Media Video Animasi Berbasis Aplikasi 

Canva untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa, Jurnal Basicedu, 5.4 (2021), 

h.2386. 
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dalam mendesain media pembelajaran dan merpermudah guru untuk 

menjelaskan materi pembelajarah dengan menggunakan aplikasi canva. 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa booklet berbasis aplikasi 

canva sebagai bentuk desain pada booklet dengan menggunakan canva, 

canva ini sebuah platfrom desain grafis untuk membantu berbagai desain 

terutama pada booklet. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan beberapa 

masalah di dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana validasi booklet berbasis canva sebagai media 

pembelajara pada meteri pasar? 

2. Bagamaina praktikalitas booklet berbasis canva sebagai media 

pembelajaran materi pasar? 

3. Bagaimana respon siswa kelas X SMA 12 Pekanbaru terhadap 

booklet sebagai media pembelajaran pada materi pasar? 

D. Batasan Masalah  

Bedasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis membatasi 

masalah yang akan di teliti pada Pengembangan Media Pembelajaran 

Booklet Menggunakan Aplikasi Canva Pada Mata Pelajaran Ekonomi 

Materi Pasar di SMA 12 Pekanbaru. 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai Batasan masalah diatas dapat dikemukan ada tujuan pada 

penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui validasi media booklet menggunakan aplikasi 

canva sebagai me 

2. dia pembelajaran pada materi pasar. 

3. Untuk mengetahui praktikalitas peserta didik terhadap desain 

booklet menggunakan aplikasi canva pada materi pasar 

4. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap desain booklet 

menggunakan aplikasi canva pada materi pasar. 

F. Manfaat Penelitian  

Pada penelitian ini dapat diharapkan memberikan manfaat yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

a. Dapat memberikan wawasan yang luas, pengalaman, dan 

pengetahuan mengenai pembelajaran menggunakan aplikasi 

canva di dalam kelas. 

b. Untuk menyelesaikan perkuliahan pada Program Strata Satu 

(S1) Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Bagi Sekolah  

a. Dapat dijadikan sebagai masukan sekolah dengan 

menggunakan media pembelajaran booklet menggunakan 

aplikasi canva agar proses belajar mengajar berjalan dengan 

efektif dan efisien. 

b. Dapat meningkatkan prestasi sekolah dari peningkatan belajar. 

3. Bagi Guru  
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a. Penelitian ini diharapkan bisa membantu dan mempermudah 

dalam pengambilan tindakan memperbaiki media pembelajaran 

yang baik. 

b. Untuk memperdalam wawawsan ilmu pengetahuan dalam 

mengembangkan media pembelajaran digunakan saat proses 

belajar mengajar. 

4. Bagi Peserta Didik  

a. Bisa dijadikan sebagai peningkatan kreatifitas dan skill bagi 

siswa dalam media pembelajaran di kelas. 

b. Bisa membangkitakan semangat belajar untuk peserta didik 

dalam menghasilkan pengalaam belajar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Media Pembelajaran  

Artian media menurut para ahli memiliki macam raga dalam 

penafsiran, karena masih ada perspektif berbeda. Kata media merupakan 

bentuk jamak dari kata medium yang berasal dari bahasa latin yaitu 

pengantar atau perantara.10 Pengertian media secara istilah menurut Wilbur 

Schrman adalah suatu teknologi dalam penampung pesan ataupun 

komponen ajar yang dilakukan oleh guru sebagai komunkasi informasi 

dengan peserta didiknya.11 Media juga diartikan menurut Gagne bahwa 

media adalah jenis komponen dalam lingkungan siswa dalam merangsa 

untuk belajar.12 Menurut pandangan National Education Asociation (NEA) 

media memberikan batasan bahwa media sarana komunikasi dalam bentuk 

cetak maupun audio visual.  

Dapat disimpulkan media merupakan bagian dari jenis lingkungan 

peserta didik yang menjadi peningkatan untuk belajar. Media dapat 

sebagai perantara dalam mengarahkan saluran informasi pada proses 

pembelajaran sebagai sumbernya adalah guru yang akan menyampaikan 

informasi atau pesan kepada penerima pesan adalah siswa. Setelah itu 

 
10 Abdorrakhman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, (Bandung:Humaniora 

2007), h.140. 

11 Nunu Mahnun, Media dan Sumber Belajar Berbasis teknologi Informasi dan Komunikasi, 

(Yogyakarta:Aswaja Pressindo 2014), h.1. 

12 Ibid, h.3. 
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akan terjadinya interkasi dalam proses pembelajaran yang disebut dengan 

komunikasi melalui media pembelajaran yang terjadi. Media tidak hanya 

meliputi perantara seperti tv, radio, slide tapi ada meliputi orang sebagai 

sumber belajar dalam menambah wawasan pengetauan dan keterampilan. 

Pembelajaran terjadi akibat dari interaksi antara peserta didik dengan 

guru dan sumber belajar lain sebagai sumber pendukung oleh penggunaan 

media. Pembelajaran menurut Gagne, ialah adanya kaitan peristiwa 

terancang dan berorientasi dalam mencapai hasil belajar.13 Sedangkan 

Suparman menyatakan bahwa pembelajaran adalah kegiatan belajar dan 

mengajar. Proses pembelajaran ini menggunakan komunikasi dalam 

penyampaian segala hal pada kegiatan pembelajaran yang sudah di 

tetapkan pada kurikulum terlaksana. Maka pembelajaran dapat dijadikan 

sebagai pendidik yang membantu siswa dalam belajar sesuai kebutuhan 

dan minat siswa. 

Menurut Kustandi dan Stjipto media pembelajaran merupakan bantuan 

dalam proses belajar mengajar yang akan mencapai tujuan pembelajaran 

menjadi sempurna.14 Sedangkan menurut pandangan Mashuri, media 

pembelajaran sebagai penyalur materi pelajaran, merangsakan pikiran dan 

daya tarik siswa. Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa 

media pembelajaran adalah bahan atau penyalur dalam melakukan 

pembelajaran untuk mendukung kegiatan belajar dan mengajar. 

 
13 Hamdan Husein Batubara, Op.Cit, h.3. 

14 Hamdan Husein Batubara, Loc.Cit 



    12 

 

 

 

Fungsi media dijadikan sebagai peningkatan kualitas dalam proses 

pembelajaran agar dapat membantu peserta didik dalam belajar. Fungsi 

media pembelajaran menurut Levie dan Lentz ada empat fungsi media 

pembelajaran sebagai berikut:15  

1. Fungsi Atensi media visual yang memiliki fungsi memikat dan 

memukau perhatian siswa dalam pusatan materi pembelajaran 

berhubungan langsung dengan dengan makna visual yang 

ditampilkan dan teks materi. 

2. Fungsi Afektif gambar atau lambang visual yang ditampilkan pada 

saat proses belajar berlangsung yang akan menghasilkan respond. 

3. Fungsi Kognitif simbol visual dan gambar yang ditampilkan 

berupa pengetahuan (kognitif) siswa, disaat adanya lambang visual 

dalam pencapaian tujuan agar paham dan mengingat pesan dalam 

materi yang terkandung di gambar tersebut. 

4. Fungsi Kompensatoris yang berfungsi untuk siswa yang lemah dan 

lambat dalam menerima maupun memahami pelajaran yang 

disajikan dalam teks ataupun verbal.  

 
15 Nunu mahnun, Op.Cit, h.11. 
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Menurut Kemp and Dayton media pembelajaran memiliki tiga fungsi 

yaitu:16 

1. Dapat memberikan tekad bertindak ataupun dalam minat belajar, 

pada media pembelajaran dijadikan sebagai kegiatan motivasi 

siswa dalam berperilaku untuk memunculkan minat belajar. 

2. Sarana informasi, media dijadikan sebagai pusat dalam 

memberikan atau menyebar luas informasi disegi ilmu 

pengetahuan sehingga mendapatkan faedah bagi penerima 

informasi. 

3. Adanya instruksi, informasi yang diperoleh pada media membuat 

keterikatan siswa pada aktivitas yang terjadi. 

Dapat disimpulkan di atas bahwa fungsi dari media pembelajaran itu 

sendiri adalah kemudahkan guru dan siswa dalam mengajar dan 

memberikan informasi atau pesan yang lebih menarik dan media 

memberikan pelayanan informasi yang mencantumkan peserta didik dalam 

aktivitas proses belajar. 

Media sumber belajar dijadikan sebagai alat bantu dalam kegiatan 

belajar mengajar. Alat bantu ini bisa dijadikan sebagai pembantu dalam 

pembelajaran yang tidak tersempatkan oleh guru melalui kalimat. Saat 

terjadinya kesulitan pada siswa  dalam  memahami materi maka alat bantu 

bisa dilakukan untuk membuat siswa menjadi aktif. Melalui alat bantu 

akan membuat siswa termotivasi dalam belajar. 

 
16 Mudasir, Pembelajaran Berbasis Multimedia, (Jakarta:Kreasi Edukasi Publishing and Consulting 

Company 2016), h.4. 
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Jenis media dalam belajar dan pembelajran terdiri dari:17 

1. Media Visual  

Media ini membawakan materi pembelajaran dalam bentuk 

sesuatu yang bisa dilihat oleh kasat mata manusia. Berdasarkan 

ilmu pengetahuan teknologi alat visual dapat dibedakan menjadi 

dua sebagai berikut: 

a. Media Visual Non-Elektronik 

Media yang tidak melibatkan pemakaian tenaga listrik. 

Contoh dapat dilihat sebagai berikut: 

a) Papan tulis yang terbuat dari papan yang dicat 

dengan warna hitam atau hijau sesuai diinginkan. 

Bentuk tulisan dan gambar bisa didigunakan dengan 

kapur tulis. 

b) White board papan tulis yang dilapisi dengan 

formika berwarna putih dan menyesuaikan dengan 

pembelajaran. Bentuk tulisan dan gambar bisa 

digunakan spidol disebut boarmarker. 

c) Poster media yang ada tulisan, gambar, atau foro 

berukuran cukup lebar seperti ukuran kertas, yang 

bisa dugunakan berulang kali dan bisa di pajang di 

dalam ruangan. 

 
17 Abdorrakhman Gintings, Op.Cit, h.141. 
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b. Media Visual Eloktronik 

Media yang digunakan dengan pemakaian tenaga listrik. 

Contoh sebagai berikut: 

a) Slide projector alat yang terdiri dari dua bagian 

perangkat lunak disebut software dan perangkat 

keras disebut hardware. Perangkat lunak berisi 

tulisan, gambar, diagram, video, sesuai materi 

perangkat keras berupa projector digunakan untuk 

menyoroti atau menqmpilkan film slide dan 

memproyeksi gambar pada layer atau dinding. 

2. Media Audio 

Media yang ditampilkan dengan bentuk didengar oleh telinga 

manusia. Dapat dibedakan berdasarkan teknologi sebagai berikut : 

a. Media Audio Non-Elektronik 

Media yang tidak perlu digunakan oleh tenaga listrik, 

contohnya musik akustik seperti gitar, angklung, gamelan yang 

bisa diimplimentasi dalam pembelajaran seni musik. 

b. Media Audio Elektronik  

Media yang bekerja menggunakan tenaga listrik contohnya 

sebaagi berikut: 

a) Amplifier adalah alat pengeras suara yang dilakukan 

dean elektronik, dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran dengan jumlah besar.  
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b) Tape recorder adalah alat yang bisa digunakan untuk 

merekam dan mendengarkan kembali informasi dalam 

bentuk suara.  

3. Media Audio-Visual 

Media yang terdapat kombinasi dalam materi pembelajaran 

dapat dilihat dan didengarkan. Contoh slide projector dipadukan 

dengan tape recorder, video, dan computer. 

4. Multimedia  

Media ini bisa menampilkan semua materi pembelajaran yang 

menggunakan teknik gabungan yang memiliki unggulan peralatan 

baik media audio maupun visual dengan berbagai kombinasi ilmu 

teknoloi. 

Bentuk media yang dapat digunakan dalam penyajian proses 

pembelajaran sebagai berikut: 

1. Media Grafis 

Media grafis ini media yang masuk kedalam media visual 

menyajikan suatu fakta, ide ataupun gagasan dalam melakukan 

penyajian pembelajaran. Grafis ini memiliki daya tarik dalam 

memperjelaskan materi, ide ataupun ilustrasi yang mudah diingatkan 

peserta didik. Di dalam media grafis ini dapat dilihat yaitu:18 

a) Grafik, adalah pengumpulan data yang diperoleh dan kemudian 

dikombinasi garis, angka, dan simbol. 

 
18 Mudasir, Op.Cit, h.16-19. 
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b) Diagram, adalah gambar sederhana yang merancang untuk 

diperlihatkan berupa garis-garis simbol. 

c) Bagan, adalah kombinasi yang disuguhkan kata-kata, garis, dan 

simbol dalam  ringkasan yang penting. 

d) Sketsa, adalah gambar atau draf yang melukiskan bagian 

utama. 

e) Poster, adalah campuran visual jelas, mencolok dan ada daya 

tertarikan. 

Di media grafis memiliki kelebihannya sebagai berikut : 

a) Kemudahan dalam pemahaman peserta didik sehingga bisa 

mempercepat informasi atau pesan yang disampaikan kepada 

peserta didik. 

b) Adanya perpaduan warna dalam daya ketertarikan sehingga 

membuat pandangan siswa menuju kearah media.  

c) Proses pembuatan efektif yang disajikan kemudahan dalam 

pembuatan dan tidak mahal.  

Selain dari kelebihan media grafis juga terdapat kekurangannya 

sebagai berikut: 

a) Harus ada keterampilan dalam pembuatannya, personal yang 

tidak memiliki keterampilan dalam mendesain akan membuat 

personal kesulitan. 

b) Penyampaian dalam dilakukan berupa unsur visual saja. 

2. Media Bahan Cetak  
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Media bahan cetak ini adalah media visual dalam pembuantannya 

melalui pencetakan atau offset. Media cetak penyajiannya terdapat pesan 

berupa huruf dan gambar yang bisa diilustrasikan dalam mempertegas 

penjelasan. Jenis media cetak sebagai berikut: 

1. Buku teks, adalah buku yang dipegang oleh peserta didik dalam 

mempermudah guru atau siswa agar tercapai proses pembelajaran. 

Penyusunan buku teks ini menyesuaikan dengan bidang studi. 

2. Modul, adalah disusun berdasarkan bentuk satuan dan didesain 

sedemikian untuk proses pembelajaran. Satu paket modul ini berisi 

pemandu guru, lembaran kerja siswa, kunci lembaran siswa, 

lembaran tes dan kunci jawaban tes. Modul disusun secara 

sistematis dengan bahasa mudah dimengerti, sesuai tingkat 

pengetahuan. 

3. Booklet, adalah buku kecil yang bertujuan untuk bisa menampilkan 

berbagai hal apapun dengan tampilan menarik. 

Media bahan cetak juga memiliki kelebihannya sebagai berikut : 

1. Disajikan dengan informasi banyak sehingga membuat pengguna 

menambah wawasan pengetahuan. 

2. Dapat dipelajari apa yang menjadi kebutuhan, sesuai minat siswa 

yang ingin dipelajarinya. 

3. Dapat dipelajari oleh peserta didik setiap waktu dan mudah 

dibawak kemana saja tanpa banyak memakan tempat. 

4. Akan lebih menarik ditambahkan ilustrasi yang membuat daya 

tarik peserta didik untuk singgah membacanya. 



    19 

 

 

 

Selain itu ada juga kekurangan media bahan cetak sebagai berikut: 

1. Butuh memakan waktu yang cukup lama dalam pembuatannya 

2. Bahan cetak yang tebal bisa memberikan kejenuhan dan 

mengurangi minat siswa. 

3. Dari bahan yang kualitas juga mudah rusak jika tidak dijaga 

dengan baik. 

Menurut Arief S. Sadiman, dkk menyatakan kegunaan media 

pembelajaran secara umum sebagai berikut:19 

1. Memperjelas penyajian informasi agar bersifat visual. 

2. Penggunaan media pendidikan yang bervariasi akan mengurangi 

sikap pasif siswa dalam proses belajar mengajar. 

3. Memberikan dorongan terhadap pembelajaran agar bisa 

membandingkan persepsi dan pengalaman peserta didik terhadap 

isi pelajaran, sehingga menumbuhkan jiwa kreatif.  

Di media pembelajaran mempunyai nilai dalam memberikan dampak 

baik terhadap pembelajaran. Media pembelajaran tidak hanya digunakan 

sebagai alat tapi juga memiliki nilai yang dapat mengembangkan 

kemampuan keterampilan siswa. Media pembelajaran akan memiliki nilai 

sebagai berikut:20 

1. Media pembelajaran harus membawakan nilai dalam perjelas objek 

pesan agar pembaca dapat memahami maksudnya. 

 
19 Mudasir, Op.Cit, h.5. 

20 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:Kencana 

2017). H.222 
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2. Media pembelajaran memberikan nilai peluang dalam motivasi, 

kreatif, dan inovatif pada peserta didik untuk menggunakan media. 

3. Media pembelajaran yang digunakan harus mengandung nilai 

konsep atau materi berupa konkret. 

4. Media pembelajaran juga harus memperhatikan terhadap nilai yang 

memperbahaya objek ataupun peserta didik. 

Dengan menggunakan teknologi akan membuat guru lebih inovasi 

dalam memberikan materi pembelajaran yang bisa diikuti dengan 

kemajuan tersebut. Seorang guru akan dituntut professional menentukan 

apa metode atau media pembelajaran yang digunakan saat kegiatan 

belajar. Dengan menggunakan media pembelajaran akan memberikan 

manfaat pada peserta didik dalam menerima materi.  

Manfat media pembelajaran menggunakan media dalam belajar dan 

pembelajaran sebagai berikut:21 

1. Media pembelajaran yang digunakan membuat faedah dalam 

penyampaikan materi berbagai ragam yang akan disampaikan 

kepada pihak penerima. 

2. Media pembelajaran membuat proses dalam belajar lebih interaktif 

dan menarik untuk bisa dikembangkan kepada peserta didik. 

3. Media pembelajaran membuat peserta didik yang bermutu dalam 

belajar dan meningkat. 

4. Media pembelajaran menjadikan pengajar menjadi peran produktif 

pada pengembangan dalam prose mengajar. 

 
21 Abdorrakhamn Gintinngs, Loc.Cit. 
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5. Akibat media pembelajaran membuat proses belajar bisa terjadi 

kapan saja. 

Jadi manfaat media pembelajaran dapat memberikan efektif dan efisien 

dalam memberikan pembelajaran kepada peserta didik yang diterapkan 

dalam ruangan.  

Media pembelajaran juga harus ada pertimbangan saat kita memilih 

media pembelajaran yang akan digunakan pada proses pembelajaran. 

Menurut Bates, ada delapan faktor dalam mempertimbangkan saat  

memilih media pembelajaran sebagai berikut:22 

1. Student (siswa), keadaan pada siswa dalam aktifitas belajar 

mempengaruhi penggunakan media. Pengajara harus mengetahui 

bagaimana kondisi, kemampuan, daya ingat dan gaya 

pembelajarpada siswa. 

2. Ease of use (mudah digunakan), kemudahan dalam media 

pembelajaran membuat aktif peserta didik. 

3. Cost/ time (biaya/waktu), pada pemilihan media pembelajaran 

harus mengimbangi dengan pembiayaan terhadap produksi media 

pembelajaran. 

4. Interaction (interaksi), pada media pembelajaran membangun 

interaksi sesama siswa dan guru dalam peningkatan belajar siswa. 

5. Networking (memperluas jaringan), media pelajaran juga 

menggunakan fitur jaringan yang bisa digunakan untuk menambah 

 
22 Hamdan Husein Batubara, Op.Cit, h.16. 
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wawasan dalam pemilihan media ataupun materi yang diambil 

sumber percaya. 

Disaat media pembelajaran membutuhkan pertimbangan dalam 

memilih media pembelajaran, ada faktor yang membuat guru tidak 

menggunakan media pembelajaran. Menurut Thomas Wibowo masalah 

yang sering muncul dikalangan sekolah kenapa para guru masih banyak 

tidak menggunakan media dalam proses pembelajaran sebagai berikut:23  

a. Penggunaan media pembelajaran yang masih jarang digunakan 

dalam proses belajar yaitu penggunaan media itu repot, sulit 

dipahami yang membutuhkan wawasan dan kreatif tinggi. 

b. Pada pengajar yang kurang update membuat media pembelajaran 

mengalami kesulitan akibat media yang canggih dan mahal dalam 

penerapannya. 

c. Pengajar yang selalu menghidangkaan kepada siswanya kebiasaan 

menikmati ceramah atau bicara membuat siswa jenuh. 

d. Guru yang memiliki keterampilan dalam pembuatan media 

pembelajaran masih kurang penghargaan terhadap pihak sekolah. 

e. Media pembelajaran yang sudah ada tapi masih kurang 

ketersediaan sarana dan prasarana saat diimplementasikan. 

2. Booklet Berbasis Aplikasi Canva  

Di dalam penggunaan media harus bisa disesuaikan dengan tujuan 

ataupun informasi yang digunakan agar bisa disalurkan. Salah satu bentuk 

 
23 Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika, (Bandung: 

Alfabeta 2015), h.30-32. 
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media pembelajaran yang bisa digunakan dalam menyampaikan proses 

pembelajaran yaitu media cetak contohnya booklet. Penggunaan booklet 

berpengaruh terhadap peserta didik berdasarkan penampilan berbeda dan 

desain istimewa. Dalam pembuatan booklet hampir sama dengan media 

lainnya tapi booklet memberikan penyusunan materi yang mengagumkan 

sehingga terlihat sekilas menjadikan ketertarikan pada pembelajaran.24 

Booklet merupakan buku yang berukuran relatif kecil yang berisi 

informasi ataupun pengetahuan yang praktis tentang bidang pengetahuan 

tertentu. Booklet memiliki istilah berasal dari buku dan leaflet yang 

memiliki kombinasi dengan ukuran kecil seperti leaflet.25 Dalam 

penelitian booklet ini memiliki ukuran A5 (14.8 x 21 cm). Booklet yang 

terdiri dari pembuka, isi, dan penutup. Booklet merupakan buku kecil 

paling sedikit 5 halaman dan paling banyak 48 halaman.26 Booklet yang 

bersifat infomatif akan memberikan desain yang menarik dan peserta didik 

akan memahami pembelajaran yang mudah dalam proses pembelajaran.  

Booklet memiliki penampilan full color pada ilustrasi yang di 

tampilkan untuk penambahan wawasan di dalam materi. Booklet dijadikan 

sebagai bahan media pembelajaran yang efektif karena bisa menumbuhkan 

keunikan dan rasa penasaran sehingga menghasilkan pemahaman 

meningkat pada pembelajaran. Media booklet bisa memberikan kelayakan 

 
24 Depi Pramika dkk, Pengembangan Booklet dengan Pemdamping Video Tutorial Sebagai Media 

Pembelajaran Statistik Penelitian, Jurnal Economic Education Analysis Jounal, 9.3 (2020), h.961. 

25 Ibid.h.961. 

26 Tiurida Intika, Loc.Cit. 
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dalam sarana penyampaian informasi yang digunakan dalam 

pembelajaran. 

Pada saat melakukan penyusunan booklet dapat dilakukan sebagai 

berikut:27  

1. Saat melakukan pendesain booklet pengguna harus melakukan 

terlebih dahulunya berupa penentuan judul buku terhadap materi. 

2. Setelah itu pengguna melakukan persiapkan segala hal outline 

untuk di desain. 

3. Pengguna juga melakukan pengumpulkan referensi pendukung 

untuk dijadikan panduan dalam pendesain booklet yang sesuai 

dengan materi. 

4. Perhatikan tulisan ataupun desain informasi dalam penyusunan 

media pembelajaran agar lebih menarik dan memuaskan. 

5. Tahap terakhir bisa melakukan evaluasi dan validasi dengan cara 

baca ulang. 

Selain itu booklet juga memiliki enam unsur yang dijadikan sebagai 

perhatian yaitu:28 

1. Konsitensi dalam pemilihan segala hal menyangkut pendesainnya.. 

2. Dalam melakukan tindakan format dibutuhkan standarisasi baik 

penyimpanan, penyusunan, ukuran yang digunakan. 

 
27 Ratna Paramita dkk, Pengembangan Booklet Hasil Inventarisasi Tumbuhan Obat Sebagai Media 

Pembelajaran Pada Materi Manfaat Keanekaragaman Hayati, Jurnal IPA dan Pembelajaran Ipa, 

2.2, h.84. 

28 Nela dkk, Kelayakan Media Pembelajaran (Booklet) Pada Submateri Konsep Pertumbuhan dan 

Pembangunan Ekonomi Kelas XI Di SMA Negeri 1 Sengah Temila,Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran, 12,1(2023), h.140 
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3. Pada pemilihan juga dibutuhkan organisasi dalam pembuatan 

booklet baik itu perkumpulan ahli desain. 

4. Pada pembuatan booklet harus memiliki daya ketertarikan pada 

penyampaian informasi sehingga berminat untuk membacanya. 

5. Pemilihan ukuran huruf harus sesuai dengan design booklet agar 

ukuran huruf tidak campur aduk. 

6. Dalam penggunaan spasi harus sesuai designnya. 

Booklet juga memiliki kekurangan ataupun kelebihannya sebagai 

berikut: 

1. Kelebihan  

a. Dijadikan sebagai bahan media pembelajaran dalam 

pembangkit minat siswa. 

b. Yang tidak memakan waktu dan tempat karena bisa dipelajari 

kapan dan dimana saja dengan mudah. 

c. Informasi secara spesifik hanya sesuai isu atau materi yang 

disampaikan dan tidak semua informasi terdapat pada booklet. 

d. Dapat jadi paduan segmen tertentu. 

e. Dan kapasitas luas dalam menampung peserta didik saat 

menggunakan media pembelajaran menggunakan booklet. 

2. Kelemahan  

a. Booklet yang kertas nya kurang tebal membuat mudah terlipat. 

b. Tidak tepat digunakan yang mengalami buta warna sebab 

booklet banyak melakukan kombinasi terhadap ilustrasi gambar 

dan warna. 
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Booklet harus bisa dijadikan sebagai minat pada siswa dengan 

keberadaan tampilan dan ada desain keterikatan indah, tapi booklet tetap 

berbentuk buku. Booklet harus bisa semarik mungkin dalam 

megorganisasikan materi tersebut sehingga muncul rasa penasaran dan 

menjadi tertarik untuk melihat dan membacanya. Keberadaan booklet 

yang paling penting dilihat dari cetakan booklet pada sisi tampilan depan. 

Booklet memiliki manfat dalam pembelajaran dimana terletak dalam 

peningkatan prestasi belajar dan bisa menjadi tujuan dalam pencapaian 

pembelajaran. 

Booklet bisa dibuat dengan menggunakan aplikasi canva yang bisa 

dijadikan sebagai kepentingan saat informasi yang di sampaikan. Dengan 

penggunaan booklet membuat adanya ketertarikan yang bisa menghasilkan 

kreatifitas untuk pembuatannya maka dibutuhkan aplikasi canva. Canva 

terdapat jenis fitur yang digunakan dalam saluran media pembelajaran 

yang tidak membuat peserta didik menjadi jenuh, dan bosan, karena media 

canva ini bisa menampilkan teks, video, animasi, audio, gambar grafik dan 

lain-lainya. Sehingga guru bisa menjadikan aplikasi canva sebagai 

alternatif pada materi dalam menyesuaikan tampilan apa yang diinginkan 

dan membuat siswa menjadi fokus saat memperhatikan pelajaran yang 

sedang berlangsung. Aplikasi canva dipilih menjadi aplikasi yang bisa 

digunakan sebagai pembantu proses belajar mengajar yang paling penting 

pada guru bisa membuat berbagai ragam pada saat presentasi sebagai 

bahan ajar dalam kelas. 
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Canva adalah aplikasi yang beredar di dunia teknologi terutama pada 

aplikasi desain online. Aplikasi canva memiliki berbagai macam dalam 

desain grafis yaitu spanduk, brosur, booklet, pamphlet, kartu undangan, 

poster, dan lainnya. Manfaat menggunakan canva bisa dijadikan sebagai 

umpanan peserta didik saat kegiatan pembelajaran dan bisa memotivasi 

peserta didik sesuai materi.29 Manfaat pada canva tidak hanya sebagai 

media ajar saja tapi juga tersedia jenis presentasi salah satunya presentasi 

pada pendidikan. Pada aplikasi canva bisa diunduh lewat playstore 

ataupun app store secara gratis. 

Canva mempunyai kelebihan diantaranya sebagai berikut:30 

1. Pada aplikasi canva menampilkan beraneka tampilan desain yang 

dibutuhkan oleh penggunanya sesuai dengan keinginan pengguna. 

2. Tingkatan kreativitas guru dan siswa menjadi meningkat sebab 

fitur banyak yang memberikan peluang bagi pengguna yang 

kreatif. 

3. Aplikasi canva tidak memakan waktu yang lama sesuai yang kita 

desain dan praktis dalam penggunaannya. 

4. Aplikasi canva tidak repot dalam penggunaanya bisa dipakai 

handphone atau laptop dan kapanpun. 

Saat menggunakan aplikasi canva yang berbasis online harus 

terhubungan dengan internet karena canva tidak bisa digunakan secara 

 
29 Tri Wulandari, Adam Mudinillah, Efektivitas Penggunaan Aplikasi Canva Sebagai Media 

Pembelajaran IPA MI/SD, Jurnal Riset Madrasah Ibtidaiya, 2.1 (2022), h.103. 

30 Setya Resmini dkk, Pelatihan Penggunaan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembuatan Bahan 

Ajar Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris, Jurnal Abdimas Siliwangi, 4.2 (2021), h.337. 
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offline maka itu menjadi hambatan dalam menggunaka aplikasi canva dan 

canva mempunyai fitur bayar yang tidak semua fitur gratis. Tapi tidak 

menjadi hambatan bagi pengguna canva karena masih banyak template 

gratis yang digunakan. Aplikasi canva mempunyai bebarapa langkah 

penggunaannya berikut: 

1. Login web di https://www.canva.com untuk login. Beberapa 

yangdilakukan untuk login aplikasi canva bisa digunakan Gmail, 

Facebook, bisa registrasi data pribadi untuk membuat akun 

canva.

 

Gambar II.1 Halaman Masuk Pada Canva   

2. Pilih sesuai keinginan yang ada di aplikasi canva seperti template, 

elemen untuk pembuatan cover. 



    29 

 

 

 

 

Gambar II.2 Pembuatan Cover Booklet  

3. Setelah itu membuat kata pengantar, tujuan pembelajaran, profil 

pembelajaran, dan daftar isi, pada Booklet.   

 

 
Gambar II.3 Pembuatan Kata Pengatar 

 

Gambar II.4 Pembuatan Tujuan Pembelajara  
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Gambar II. 5 Pembuatan Profil Pembelajar  

 

Gambar II. 6 Pembuatan Daftar IsI  

4. Tentukan materi yang akan dibuat pada Booklet 

 

Gambar II.7 Halaman Pembuatan Materi    
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5. Pilih elemen menu untuk menambahkan elemen lain dan 

menambahkan barcode sesuai materi yang akan diajarkan. 

 

Gambar II.8 Halaman Pembuatan Isi Materi  

Banyak yang menjadikan pertimbangan saat aplikasi canva dipilih 

menjadi aplikasi desain yang tepat sebagai berikut:31 

1. Canva menjadi aplikasi online yang bisa diunduh secara gratis dan 

dimana saja baik itu android, Iphone, ataupun laptop. 

2. Canva menjadikan berbagai fitur banyak dan layout gratis saat 

melakukan desain. 

3. Hasil desainnya bisa di unduh dan bisa ditampilkan. 

 
31 Ibid, h.340. 
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B. Materi Pasar dan Aktivitas Ekonomi 

1. Pengertian Pasar 

Ada beberapa pengertian pasar yaitu: 

a. Menurut ahli ekonomi 

Menurut pandangan Philip Kotler, pasar merupakan wadah antara 

penjual dan pembeli dalam menjalankan perundingan atas barang dan 

jasa.32  

b. Pengertian pasar dalam arti sempit 

Pasar adalah perjumpaan antara penjual dan pembeli dalam 

melangsungkan jual beli barang dan jasa. Artian ini menjadi 

perbincangan sehari-hari.33 

c. Pengertian pasar dalam arti luas 

Pasar merupakan pertemuan antara penjual dan pembeli baik 

secara langsung dan tidak langsung. Pada ilmu ekonomi pasar 

dijadikan sebagai transaksi bukan wadah.  

Jadi dapat disimpulkan pasar adalah wadah perkumpulan pembeli 

secara aktual dan potensial untuk memunuhi kebutuhan penjual 

sehingga harga bisa ditentukan. 

Pada pengertian tersebut dapat menghasilkan syarat-syarat pada 

pasar sebagai berikut:34 

1. Ada pembeli dan penjual saat interaksi. 

 
32 Sri Wahyuni, Modul Pengayaan Ekonomi, (Surakarta:PT Putra Nugraha Sentosa), h.50. 

33 Ibid, h.50. 

34 Ibid, h.51. 
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2. Ada barang dan jasa untuk perjualbelikan pada pasar. 

3. Interaksi antara penjual dan pembeli pada saat kompromi harga 

menimbulkan tawar-menawar. 

2. Peran Pasar Perekonomian 

Pada aktivitas sehari-hari pasar memiliki kontribusi dalam strategi 

menggerakkan perekonomian. Pasar memiliki peran sebagai berikut:35 

a. Peran Pasar bagi Produsen adalah memberikan fasilitas bagi 

produsen dalam memperoleh input faktor produksi seperti tenaga 

kerja, modal dan mesin) sebab semua diinput dan tersedia di pasar. 

b. Peran Pasar bagi Konsumen merupakan pemberi keringanan dalam 

konsumen untuk menghasilkan barang dibutuhkan. 

c. Peran Pasar bagi Pemerintah sebagai penggerak perekonomian dan 

sebagai sarana untuk pusat dalam menghasilkan melalui tarikan 

pajak. 

d. Peran Pasar bagi Pembangunan adalah penyediaan semacam 

barang dan jasa yang berfungsi bagi pembangunana. 

e. Peran pasar bagi sumber daya manusia adalah tersedianya lapangan 

ketenagakerjaan dibutuhkan. 

Selain itu ada juga peran pasar sebagai berikut:36 

a. Menata Kegiatan Produksi 

Pada pelaksanaan produksi, Perusahaan memerlukan faktor 

produksi(input). Sehingga pasar menjadi indicator pada harga untuk 

 
35 Ibdi, h. 51. 

36 Alam S, Ekonomi Bisnis, (Jakarta: Erlangga), h.166. 
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kebijakan Perusahaan dalam memperoleh barang dan jasa. Dilihat dari 

bahan baku mahal maka Perusahaan akan mencari pengganti agar tidak 

berpengaruh. Jadi harga di pasar menjadi pengaruh penting pada 

Perusahaan yang modifikasi proses produksi. 

b. Kesepakatan Harga dan Nilai 

Harga barang dan jasa dilakukan atas dasar mufakat kedua belah 

pihak yaitu penjual dan pembeli dalam tawar menawar. Harga yang di 

pasar akan berpengaruh terhadap nilai barang, barang mahal akan 

berpengaruh terhadap nilai tinggi. 

c. Penetuan Jumlah Pembelian dan Penjualan  

Perjumpaan dengan antara pembeli dan penjual di pasar tujuan 

agar dapat menetapkan jumlah pembelian dan penjual. Konsumen 

berbelanja ditentukan dengan jumlah uang pemilik. 

3. Macam – Macam Pasar 

Pasar dapat dibagi menjadi 5 bagian sebagai berikut: 

1. Pasar berlandaskan waktu sebagai berikut: 

a. Pasar Harian, merupakan pasar yang kesediaannya setiap hari, 

contoh pasar tanah abang, pasar arengka. 

b. Pasar Kaget atau seketika, yaitu pasar yang hanya hadir pada 

keramaian dan perayaan, contoh pasar malam, pasar bazar. 

c. Pasar Mingguan, yaitu pasar yang dilaksanakan seminggu 

sekali sesuai hari ditentukan, contoh pasar selasa, pasar 

minggu, pasar pon, pasar kliwon. 
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d. Pasar Bulanan merupakan pasar yang berlangsung sekali 

sebula, contoh pasar raya, pasar hewan. 

e. Pasar Tahunan, yaitu pasar yang berlangsung sekali setahun, 

contoh pasar Pekan Raya Jakarta, Pasar Malam Sekaten di 

Surakarta. 

2. Pasar berlandaskan barang diperjual belikan: 

a. Pasar Barang Konsumsi merupakan pasar yang dilakukan 

dalam perjual beli barang konsumsi agar melengkapi 

kepentingan sehari-hari. Jadi pasar ini hanya perjualkan barang 

jadi, seperti pasar sayuran, beras, buah. 

b. Pasar Faktor Produksi merupakan pasar yang perjualbelikan 

berlandaskan penunjanng produksi, seperti penjualan tanah 

untuk Pembangunan, tenaga kerjaan, pasar uang. 

3. Pasar berlandaskan fisik pasar sebagai berikut: 

a. Pasar Berwujud atau Konkret adalah kegiatan yang dilakukan 

interaksi langsung antara pembeli dan penjual, seperti mall, 

supermarket, swalayan, dan pasar tradisional. 

b. Pasar Abstrak, adalah aktivitas yang dilaksanakan dengan 

penunjukkan produk yang diperjualkan, seperti pasar modal, e-

commerce. 

4. Pasar berlandaskan luas jangkauan sebagi berikut: 

a. Pasar Lokal, adalah pasar hanya dilangsungkan pada daerah 

tersebut, contoh pasar apung di Banjarmasin, pasar Gembrong. 
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b. Pasar Nasional adalah pasar yang berlangsung di dalam satu 

negara, contoh pasar Tanah Abang di Jakarta, pasar cengkih di 

Manado. 

c. Pasar Internasional adalah pasar melakukan kegiatan bermacan 

negara berlangsung, contoh pasar karet di Malaysia, pasar 

tembakau di Bremen, pasar wol di Sidney. 

4. Struktur Pasar  

Struktur pasar adalah bagian faktor yang dapat berpengaruh terhadap 

tingkah laku dan kapasitas Perusahaan dalam pasar. Faktor tersebut seperti 

jumlah Perusahaan beredar di pasar, skala produksi, jumlah pembeli, biaya 

pasar37. Struktur pasar yang unggul mengakibatkan adanya Perusahaan 

yang menghasut harga dan jumlah barang yanga ada di pasar. Semakin 

menurun ketangkasan Perusahaan maka semakin unggulah struktur 

pasarnya. Jenis struktur pasar terdapat dua yaitu pasar persaingan 

sempurna dan pasar persaingan tidak sempurna. 

A. Pasar Persaingan Sempurna (Perfect Competition Market) 

Pasar persaingan sempurna adalah pergerakan sempurna dalam 

penetuan keseimbangan harga atau output ditetapkan oleh mekanisme 

pasar.38 Jadi pasar persaingan sempurna didasarkan persetujuan kedua 

belah pihak dalam melakukan interaksi penawaran dan permintaan 

maupun penawaran dapat bergerak secara leluasa. Contoh dari pasar 

persaingan sempurna adalah pasar modal atau Bursa Efek, pasar beras, 

 
37 Sri Wahyuni, Op.Cit,h. 52. 

38 Mahdar Ernita, Teori Ekonomi Mikro, (Pekanbaru: CV Mutiara Pesisir Sumatra), h. 60. 



    37 

 

 

 

pasar sayuran dan buahan setiap penjual tidak ada yang mengelola 

pasar sehingga berlaku sebagai penerima harga (price taker)39 

Pasar persaingan sempurna memiliki karakteristik sebagai berikut:  

1. Ada produsen dan konsumen dalam melakukan transaksi. 

2. Barang bersifat homogen atau berlainan pada pasar tidak 

satu macam produk yang dijualkan. 

3. Keleluasaan keluar masuk pada pembeli dan penjual tanpa 

dibatasi aktivitas. 

4. Tidak tersangkutan pemerintah baik dengan harga, dan 

keuntungan. 

5. Harga ditentukan mekanisme pasar. 

Situasi di pasar bersifat persaingan sempurna berlakunya 

analisis dalam permisalan. Hal tersebut adanya keunggulan dan 

kelemahan pada pasar persaingan sempurna.  

Ada beberapa bagian kelebihan pasar persaingan sempurna 

sebagai berikut: 

1. Barang yang tersaji di pasar banyak sehingga pembeli 

bebas dalam pembelian. 

2. Pembeli dan penjual memperoleh kesenangan dalam harga. 

3. Tidak ada permasalah keperluan antara pihak individu 

dengan Masyarakat. 

4. Jangka Panjang menjamin diproduksi barang dengan biaya 

paling rendah. 

 
39 Alam S, Op.Cit, h.170.  
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5. Tidak perlu iklan dalam melakukan aktifitas pasar yang 

berlangsung. 

Selain itu kelemahan pada pasar persaingan sempurna sebagai 

berikut: 

1. Barang bersifat homogen membuat tidak diperlukan 

konsumen sebab beragam dan cepat jenuh. 

2. Jangka Panjang membuat Perusahaan memperoleh laba 

normal. 

3. Perusahaan didalam terdapat Perusahaan kecil sebab tidak 

ada peningkatan produk baru. 

4. Laba dihasilkan kecil sebab penjual tidak bisa menaikkan 

harga sebab harga tersebut harga pasar. 

Selain itu proses dalam penciptaan harga pada pasar persaingan 

sempurna pada keadaan umum sebagai berikut: 

1. Pada pasar persaingan sempurna, terdapat jumlah penjual 

dan pembeli berlimpah yang tidak dapat dipengaruhi oleh 

harga karena harga relative tetap. 

2. Pada persaingan sempurna, penjual tidak bisa 

mempengaruhi harga, ataupun pembeli karena sifat yang 

tawar menawar dan habis terjual sesuai kesepakatan. 

B. Persaingan Tidak Sempurna (Inperfect Competition Market) 

Pasar persaingan tidak sempurna adalah pasar yang terdapat 

satu atau bagian penjual dalam mempunyai kuasaan dan hak 
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terhadap pasar atau harga.40 Pasar persaingan tidak semupurna 

terdapat 3 bagian yaitu: 

1. Pasar Monopoli 

Pasar monopoli merupakan bentuk pasar yang kegiatan 

penawaran dikuasai oleh satu penjual atau satu produsen saja. 

Contoh dari pasar monopoli adalah: PT. Pertamina (Persero), PT. 

Perusahaan Listrik, PT, Kereta Api. Disini yang berdekatan hanya 

satu produsen dalam aktivitas pembeli. Pasar monopoli terjadi jika 

terdapat faktor yang mempengaruhi sebagai berikut:41 

a) Perusahaan monopoli memiliki sumber daya keunikan atau 

ciri khas dimiliki Perusahaan tersebut. 

b) Perusahaan monopoli memiliki kepuasaan pada tingkat 

produksi yang meningkat. 

c) Monopoli konkret dan berkembang melalui undang-

undang, seperti pusat memberikan peluang kekuasaan hak 

monopoli terhadap perusahaan yang dijalankan. 

Ciri- ciri pasar monopoli sebagai berikut: 

a. Satu perusahaan dengan pembeli banyak. 

b. Produk tidak ada substitusi dari pemerintah semuanya dari 

perusahaan sendiri. 

c. Ada tantangan dalam masuk pasar yang tidak semua bisa 

masuk. 

 
40 Sri Wahyuni, Op.Cit, h.53. 

41 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, (Depok: PT. Rajagrafindo Persada),h.268. 
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d. Pemerintah tidak ada cumpur tangan dalam penerapan 

harga. 

e. Laba terpusat satu perusahaan saja dan tidak ada pembagian 

kepada perusahan lainya. 

f. Tidak ada iklan atau promosi saat menawarkan produk di 

perusahaan tersebut. 

Jenis- jenis pasar monopoli terdiri dari 3 bagian yaitu42 

1. Monopoli by law, adalah monopoli oleh negara untuk agen 

produksi yang perlu bagi negara dan kekuasaan hidup 

manusia. 

2. Monopoli by nature, adalah monopoli terbit berkembang 

murnisebab dipengaruhi iklim dan lingkungan tertentu. 

3. Monopoli by lisence, adalah izin penggunaan hak atas 

kekayaan intelektual. 

Pasar monopoli juga memiliki keunggulan dan kekurangan 

sebagai berikut: 

a. Keunggulan Pasar Monopoli 

a) Menghingdari produk plagiat dan persaingan yang 

tidak sempurna 

b) Terdorongnya penggunaan mesin terbaru pada 

teknologi. 

 
42 Ulfa Rahmah Ayuningsih, Ekonomi Bisnis C1 Dasar Bidang Keahzlian Bisnis dan Manajemen 

SMK/MAK, (Surakarta: CV Mediatama), h.133. 
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c) Ada pengkhususan dalam memperoleh bahan 

mentah relatif murah, dan mendapatkan teknologi 

modern. Sebab Perusahaan besar akan berpengaruh 

terhadap permintaan yang tinggi sehingga membuat 

produksi banyak maka dibutuhkan skala produksi 

besar. 

d) Kelemahan Pasar Monopoli 

a) Bersifat eksploitasi (keuntungan pribadi), baik 

konsumen ataupun produsen. 

b) Pemborosan dalam mengelola sumber daya 

ekonomi. 

c) Laba hanya diperoleh jika bergabung di perusahaan 

tersebut. 

Kebijakan pemerintah dalam memangkas dampak akibat 

pasar monopoli sebagai berikut: 

a) Ada aturan pemerintah terhadap munculnya pasar 

monopoli berdasarkan hasil pertimbangan 

pemerintah menghasilkan hak pada perusahaan 

dalam menjual satu produk tertentu, dapat dilihat PT 

Pos Indonesia yang diberikan hak monopoli 

melakukan aktifitas menjual benda pos dan 

sejenisnya. 

b) Membuka wadah bagi barang impor dengan tujuan 

persaingan yang dapat membatasi monopoli. 
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c) Penetapan harga dan pajak oleh pihak pemerintah. 

d) Pemberian pada subsidi menghasilkan harga tidak 

meningkat 

 

2. Pasar Oligopoli 

Oligopoli diambil dari kata oligo arti bagian dan poli artinya 

penjual.43 Jadi pasar oligopoli, pasar yang mengendalikannya 

beberapa penjual, jika dikuasai oleh dua penjual saja dikatakan 

duopoli. Sebab diperjualbelikannya dua macam yaitu homogen dan 

diferensial (berbeda), dua macam oligopoli adalah: 

1) Oligopoli murni, adalah menjual barang setara (homogen), 

seperti air mineral, semen, seng. 

2) Oligopoli diferensial, adalah menjual barang yang berlainan 

(diferensial) tapi bisa dibedakan, seperti sabun, laptop, 

sepeda motor, shampoo.  

Contoh pasar oligopoli yaitu perusahaan penjual mobil dan sepeda 

motor, Perusahaan rokok, Perusahaan semen. 

Karektaristik pasar oligopoli yaitu: 

1) Terdapat penjual minimal 2 dan maksimal 10 yang menjual 

produk subsitusi. 

2) Adanya halangan ketika memasuki pasar bagi perusahaan 

yang baru, karena halangan pada pasar oligopoli tidak 

sekuat masuk pasar monopoli. 

 
43 Sri Wahyuni, Lot.Cit. 
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3) Ketentuan harga dipertimbangkan dengan Perusahaan 

lainnya. 

4) Perlu iklan dalam mengenalkan produk. 

Pasar oligopoli mempunyai kelemahan dan keunggulan yang 

dimiki sebagai berikut: 

a) Kekurangan pada pasar oligopoli sebagai berikut: 

1 Tercipatnya ketimpangan distribusi pendapatan sebab 

laba pada pasar ini sangat tinggi dan terus- menerus. 

2 Harga condong stabil dan bisa mengarah ke inflasi. 

3 Menimbulkan mubazir biaya produksi tapi kalua 

bekerja sama pengadaan bahan baku. 

4 Sulit dijangkau oleh Perusahaan baru, sebab butuh dana 

besar dan manajerialnya. 

b) Keunggulan pada pasar oligopoli sebagai berikut : 

1 Adanya kebebasan dalam pembeli untuk merujuk sesuai 

keinginan dan pendapatan karena barang ada berbeda. 

2 Persaingan dalam Perusahaan mendorong 

pengembangan untuk menciptakan produk baru. 

3 Pasar oligopoli memberikan kepuasaan konsumen 

dalam tingkat kualitas produk. 

Untuk menjauhi dampak buruk yang diakibatkan oleh pasar 

oligopoli maka pemerintah melakukan peraturan sebagai berikut: 
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a. Memberikan peraturan dalam peluang untuk 

Perusahaan baru dan ikut serta dalam menerbitkan 

persaingan. 

b. Berlaku Undang- Undangn anti Kerjasama Antar 

produsen, adalah UU Anti Monopoli No. 5 Tahun 

1999. 

3. Pasar Monopolistik 

Pasar monopolistik merupakan pasar yang berlangsung 

dalam pasar berbagai produsen tapi diferensial produk tetap 

dihasilkan masing-masing produsen44 pembedaan dari pasar 

pesaing sempurna dimana pasar monopolistik ini dari 

perkenalan produk yang memakai model diferensial bersifat 

heterogen (beragam). Pasa pasar monopolistik ini mengandung 

artian lain pada diferensiasi produk ditentukan melalui berupa 

barang yang tidak berlainan tapi dianggap berlainan menurut 

konsumen. Contoh dari rumah makan, tukang cukur rambut, 

shampoo, pasta gigi. 

Pada pasar monopolistik ini memiliki karekteristik sebagai 

berikut: 

a. Besaran produsen atau penjual berlimpah. 

b. Barang diperjualbelikan memiliki keberagaman yang 

berbeda disetiap pasar tersebut. 

 
44 Sri Wahyuni, Lot.Cit. 
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c. Ada iklan atau promosi yang dilakukan pada pasar 

monopoli untuk menjadi daya tarik pelanggan. 

d. Produsen bisa jadi pengaruh dalam harga. 

e. Tidak ada halangan atau hambatan saat memasuki 

pasar. 

Selain itu pasar monopolistik memiliki keunggulan dan 

kekurangan sebagai berikut: 

a. Keunggulan pasar monopolistik 

a) Penjualnya tidak seramai pasar persaingan sempurna. 

b) Produsen bersaing dalam kreatifitas atau kepandaian 

saat menampilkan produknya. 

c) Pembeli tidak mudah berpindah-pindah tempat dan 

menetap pada Perusahaan tersebut. 

b. Kelemahan pasar monopolistik 

a) Biaya yang dibutuhkan sangat mahal sebab butuh riset 

dan pengembangan pada pasar monopolistik. 

b) Persaingan sangat ketat sebab produk sudah tersohor 

dan kualitas baik segi harga ataupun pelayan yang 

diterapkan pada pasar tersebut. 

c) Pada pasar ini memberikan selalu inovasi dalam 

produk. 

d) Ada bantuan subsidi agar harga tidak melunjak. 
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C. Penelitian Relavan  

Menghindari dari plagiarisme, penelitian melakukan pencarian terhadap 

penelitian terdahulu. Dari pencarian dahulu, memperoleh berbagai penelitian 

relavan sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilaksanakan pada tahun 2016 oleh Kurnia Ratnadewi 

Pralisaputri, Heribertus Soegiyanto, dan Chatarina Muryani, yang 

berjudul Pengembangan Media Booklet Berbasis Sets Pada Materi 

Pokok Mitigasi dan Adaptasi Bencana Alam Untuk Kelas X SMA. 

Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu dalam produk sama 

mengembangkan media booklet, mengetahui efektifitas pembelajaran 

melalui media booklet, Teknik pengumpulan data sama melakukan 

observasi, wawancara, angket, dokumentasi, Perbedaannya dapat 

dilihat penelitian sebelumnya menggunakan SETS pada materi Pokok 

Mitigasi dan Adaptasi Bencana Alam sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan aplikasi canva dengan materi pasar, penelitian booklet 

berbasis SETS menggunakan pengembangan tiga tahap (3-D) yaitu 

define, design, dan develop. Sedangkan penelitian booklet berbasi 

aplikasi canva menggunakan pengembanganya (4-D) yaitu define, 

design, develop, dan disseminate.45 

2. Penelitian dilaksanakan oleh Nirmalasari Meilia Putri pada tahun 2020 

yang berjudul Pengembangan Booklet Sebagai Media Pembelajaran 

Pada Mata Pembelajaran Pengelolaan Bisnis Ritel Materi Perlindungan 

Konsumen Kelas XI BPD di SMK Mojoagung. Penelitian ini memiliki 

 
45 Kurnia Ratnadewi Pralisaputri dkk, Loc. Cit. 
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kesamaan terhadap yang akan di teliti oleh peneliti yaitu sama 

melakukan pengembangan booklet, model yang dipakai 

pengembangan yaitu 4-D, mengetahui kepantasan booklet untuk media 

pembelajaran, selain itu juga memiliki perbedaaan dilihat dari segi 

materi yang dilakukan penelitian yaitu mata Pelajaran Pengelolaan 

Bisnis Ritel dengan materi Perlindungan Konsumen Kelas XI BPD di 

SMKN Mojoagung sedangkan peneliti melakukan dengan materi 

pasar.46 

3. Penelitian yang dilaksanakan pada tahun 2023 dilakukan oleh Nela, 

Warneri, dan Syamsuri yang berjudul Kelayakan Media Pembelajaran 

Booklet Pada Submateri Konsep Pertumbuhan dan Pembangunan 

Ekonomi Kelas XI di SMA Negeri 1 Sengah Temila. Penelitian 

memiliki kesamaan terhadap peneliti yang dilakukan yaitu sama 

mengembangakan media pembelajaran melalui booklet, penelitian ini 

juga memiliki perbedaan yaitu materi dibahas terdahulu yaitu 

Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi sedangkan peniliti yang 

sekarang yaitu materi pasar.47 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan suatu konsep yang memberikan indikator 

mengenai penjelasan variable peneliti yang akan diteliti. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (R&D). penelitian ini 

menggunakan model pengembangan 4-D yaitu Define, Design, Develop, dan 

 
46 Nirmalasari Meilia Putri, Op.Cit, h. 925.  

47 Nela dkk, Op.Cit,h. 139. 
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disseminate. Booklet didesain di aplikasi canva secara manual yang dicetak 

menggunakan kertas dengan ukuran A5 (14 x 21 cm). Sehingga produk 

tersebut membentuk booklet yang banyak gambar, warna- warni dan mudah 

dibawak kemana saja oleh siswa. Pengembangan ini akan menghasilkan 

sebuah booklet berupa penyampaian informasi pada materi pasar. 

Langkah penelitian pengembangan pada instrumen validasi booklet 

dirangkai berdasarkan kriteria penilaian bahan ajar oleh Badan Nasional 

Standar Pendidikan (BSNP) disusun sesuia dengan ciri booklet. Pada 

karekteristik bahan ajar terdiri dari indikator isi atau materi, kelayakan bahasa, 

dan kelayakan penyajian. Berikut ada beberapa indikator istrumen validasi 

booklet sebagai berikut: 

A. Validasi Ahli Desain yang terdiri dari sebagai berikut: 

1. Aspek desain 

a. Template, layout, tata letak. 

b. Tampilan ukuran dan kefokus pada gambar. 

c. Komposisi warna 

d. Penyajian pada gambar, dan grafis. 

e. Hubungan pada desain atau rancangan dengan paduan sub materi. 

f. Jenis, ukuran, dan font tulisan. 

g. Lembar halaman dan peletakan teks. 

h. Konsisten pada tampilan rancangan atau desain. 

2. Tampilan fisik 

a. Tampilan depan atau cover pada booklet. 

b. Hasil pencetakan dan penyajian booklet. 
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B. Instrumen kelayakan untuk aspek pada materi pembelajaran yang disusun 

dengan menggunakan validasi dari BSPN (2008). Validasi ahli materi 

yang terkait sebagai berikut: 

1. Kesesuian pada Materi dengan Standar Kompetenis dan Kompetensi 

Dasar sebagai berikut: 

1) Kelengkapan pada materi yang dituangkan kepada booklet. 

2) Keluasan materi yang dijabarkan pada booklet. 

3) Kedalaman materi yang disajikan dalam booklet. 

 

2. Keakutan materi sebagai berikut: 

1) Keakuratan konsep dan definisi saat menyampaikan materi 

pada booklet. 

2) Keakuratan fakta dan data yang disajikan pada materi. 

3) Keakuratan pada gambar, ilustrasi pada materi. 

3. Mendorong keingitahuan sebagai berikut: 

1) Booklet berbasis canva mendorong rasa keingintahuan. 

2) Booklet berbasis canva memberikan peningkatan minat belajar 

peserta didik. 

3) Booklet berbasis canva menciptakan kemampuan belajar bagi 

peserta didik. 

4. Kebahasaan sebagai berikut: 

1) Ketepatan pada struktur kalimat sebagai pesan dan informasi 

yang disampaikan. 



    50 

 

 

 

2) Memudahkan pada penyampaian dan pemahaman terhadap 

informasi dan pesan kepada peserta didik. 

3) Ketetapan sesuai EYD 

4) Penggunbaan simbol yang tepat dan konsisten  

Peneliti akan menggunakan angket dan menyiapkan angket yang diberikan 

kepada peserta didik sebagai respon untuk mengetahui kevalidan pada booklet 

berbasis canva sebagai proses pembelajaran materi Pasar.  

E. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir yang ada di SMA Negeri 12 Pekanbaru menyatakan 

bahwa belum ada yang menggunakan media Booklet. Sejauh ini pendidik 

hanya menjelaskan materi dengan menggunakan media power point serta 

masih menggunakan media metode ceramah dalam proses pembelajaran.  

Keadaan seperti ini dapat dilakukkannya media pembelajaran yang 

berguna sebagai peningkatan semangat belajar siswa, seperti Booklet. Berikut 

kerangka berpikir yang digunakan: 
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MASALAH  

 
Sekolah SMA Negeri 12 Pekanbaru media yang 

digunakan masih terbatas dalam proses pembelajaran. 

SOLUSI 

Melakukan Pengembangan Media 

Pembelajaran Booklet Berbasis Aplikasi  

Model Penelitian 4-D 

Uji Validasi Ahli 

Media dan ahli materi 
Uji Pratikalitas oleh 

Pendidik (Guru) 
Respon Peserta 

Didik 

Pengembangan Media Pembelajaran 

Booklet Berbasisi Aplikasi Canva Pada 

Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 

12 Pekanbaru 

Gambar II.9 Kerangka Berpikir  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Metode penelitian yang akan dipakai yaitu metode penelitian Research 

and Development (R&D) merupakan metode penelitian yang dapat 

menghasilkan produk-produk efektif dan efisien untuk bisa digunakan di 

sekolah. Metode penelitian dan pengembangan tidak hanya pendidikan 

melainkan ilmu alam dan Teknik 48 

Model pengembangan yang dilakukan pada saat penelitian adalah model 

pengembangan 4-D. Tahapan yang digunakan pada model pengembangan 

yaitu define, design, develop, and disseminate. 

 

Gambar III. Model Penelitian Four-D   

Sumber: Buku Pengantar Pengembangan Bahan dan Media Ajar 2021 

 

 

 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:Alfabeta), h.297. 

Define  Design 
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1. Tahap define 

Pada tahapan ini memberikan penetapan dan medefinisikan ketentuan 

proses pembelajaran49. Dalam tahapan ini peneliti mengadakan studi 

pendahuluan dengan melaksanakan wawancara kepada pihak guru dan 

siswa di sekolah untuk tujuan penelitian dan pemaparan terhadap apa yang 

dibutuhkan oleh siswa dengan mengadakan proses analisis sebagai 

berikut:50 

a. Front-end Analysis, merupakan analisis yang dilaksanakan peneliti 

pendidikan terhadap permasalahan apa yang terjadi dipembelajaran 

seperti dalam meningkatkan kemampuan siswa jika ditemukan ada 

permasalah maka peneliti melakukan pengembangan apa yang cocok 

diimplementasikan. 

b. Learner Analysis, merupakan tahap analisis berupa media yang cocok 

digunakan, dan daya tarik siswa dalam pemilihan materi. 

c. Task Analysis, fase yang dilakukan oleh peneliti terhadap keterampilan 

dan pengetahuan apa yang didalami oleh siswa setelah terjadi interaksi 

terhadap proses pembelajaran. 

d. Concept Analysis, merupakan analisis yang dilakukan dalam 

penentuan konsep umum pada materi yang akan diterapkan di kelas. 

 
49 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta:PT Bumi Aksara), h. 93. 

50 Siti Azizah Susilawati, Muhammad Musiyam,dkk, Pengantar Pengembangan Bahan Media 

Ajar, (Surakarta:Muhammad University Press), h.68. 
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e. Specifying Instructional Objective, pada tahap ini peneliti sudah 

memasuki dasar pengembangan dalam proses pembelajaran yang akan 

dilakukan dan menjadi evaluasi awal. 

2. Tahap design 

Pada tahapan ini merancang prototipe pada perangkat pembelajaran. 

Apakah itu bentuk materi, ukuran, jumlah halaman, dan berbasis apa yang 

cocok digunakan dalam booklet.51Tahapan perancangan ini dapat 

dilaksanakan dengan beberapa Langkah sebagai berikut: 

a. Langkah awal yaitu mendesain booklet berbasis Canva dengan 

menentukan tujuan pembelajaran dan materi yang akan 

dilimpahkan dalam booklet. 

b. Membuat agenda desain booklet berbasis canva untuk sebagai 

rujukan. 

c. Membuat perancangan booklet berbasis canva berdasarkan materi 

yang akan dijadikan sebagai rujukan yaitu jenis-jenis pasar yang 

akan di kaitkan dengan aplikasi canva. 

d. Mencari bahan yang bisa dijadikan acuan contohnya gambar. 

e. Langkah terakhir penutup pada bagian booklet berasis canva, 

seperti daftar pustaka. 

3. Tahap develop 

Tahapan ini dapat menghasilkan perangkat media pembelajaran yang 

sudah siap untuk di revisi berdasarkan ahli pakarnya.52 Pada tahapan ini 

 
51 Trianto,Op.Cit, h.95. 

52 Trianto, Loc.Cit. 
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meliputi dari validasi, simulasi dan uji coba sesuai dengan jumlah siswa. 

Pada saat melakukan uji coba produk maka diketahui kondisi nyata 

terhadap bagaimana reaksi, respon dan komentar terhadap produk atas 

media pembelajaran yang dilakukan maka penelitian selanjutnya adalah 

perbaikan produk untuk menghasilkan produk yang unggukefektif, 

fungsional dan berkualitas. 

4. Tahap disseminate 

Pada tahapan ini memberikan pengujian untuk penggunaan apakah 

efektifitas atau tidaknya pada perangkat tersebut.53 Di tahapan ini 

dilaksanakannya tes validasi perangkat pembelajaran yang sudah direvisi 

dan kemudian disebar dan dikembangkan ke skala lebih luas seperti 

sekolah. 

B. Jenis Data 

Jenis data yang akan digunakan pada pengembangan booklet berbasi 

canva adalah data kualitatif dan kuantitatif untuk menghasilkan uji validasi 

produk yang akan dikembangkan. Data yang akan dilakukan berupa angket 

yang diisi oleh pihak ahli desai, ahli materi, pendidik, ataupun peserta didik di 

SMA Negeri 12 Pekanbaru 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dalam penelitin ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 12 

Tambang. Sedangkan objek yang akan digunakan pada penelitian adalah 

pengembangan desai booklet berbasis aplikasi canva materi pasar kelas X 

SMA Negeri 12 Pekanbaru. 

 
53 Trianto,Op.Cit, h.96 
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D. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 12 Pekanbaru, terkhusus di 

kelas X. Waktu penelitian akan diagendakan pada bulan Oktober – November 

2024. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada pengumpulan data adalah taktik atau metode yang dilakukan oleh 

peneliti untuk pengumpulan data. Pada metode pengumpulan data 

menyangkutkan instrument yang penelitian yang akan digunakan. Dalam 

penelitian ini Teknik pengumpulan data dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Angket (Kuesionar) 

Angket adalah Teknik yang dilakukan untuk pengumpulan data dalam 

bentuk acuan pertanyaan yang disebar kepada responden yang sesuai 

dengan permintaan penelitian. Tujuan dari pembuatan angket ini untuk 

mengetahui validan dan mendapatkan pendapat sesuai responden yang 

dikembangkan. Angket cocok jika jumlah responden cukup besar dan luas 

untuk disebarkan. Angket bisa berupa pertanyaan atau pernyataan tertulias 

yang diajukan kepada responden baik secara langsung ataupun dikirim 

melalui internet54 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan pengumpulan data yang memberikan 

pertanyaan dan menjawab pertanyaan yang dilontarka (narasumber). 

Wawancara digunakan untuk peneliti sebagai mendeteksi pendahuluan 

agar menemukan permasalahan yang akan di penelitian oleh peneliti. 

 
54 Sugiyono, Op.Cit,h. 142. 
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Wawancara bisa dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur bisa 

juga dilakukan dengan menggunakan interaksi langsung tatap muka, 

ataupun lewat media social seperti telepon, whasApp.55 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi dijadikan sebagai data langsung yang digunakan peneliti 

di tempat yang akan penelitian untuk meraih data berupa footo-foto, video, 

laporan kegiatan.  

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat yang dijadikan sebagai pengukur 

dalam kejadian yang akan diamati. Instrumen yang akan digunakan pada 

penelitian dan pengembangan booklet berbasis aplikasi canva adalah : 

1. Lembaran Angket  

a. Ahli Media  

Pada angket penelitian ini menggunakan lembaran angket uji 

kelayakan yang akan digunaakn booklet berbasisi aplikasi canva yang 

berisi peniliaian segi tampilan, format maupun Bahasa. 

b. Ahli Materi 

Pada lembaran angket materi jenis-jenis pasar lembaran uji 

kelayakan dilihat dari segi isi, penyajian dan kebahasaan. 

Tabel III.1 Indikator Lembar Validasi Materi  

Aspek  Indikator  

Kelayakan Isi Kecocokan isi dengan KD dan Indikator 

 
55 Suginyono, Op.Cit h.138. 
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Penyajian materi sistematis 

Ilustrasi dapat menjadi pendukung 

kejelasan materi 

Penampilan tertarik 

Kelayakan Penyajian Kemudahan pada memahami materi 

menggunakan booklet 

Kesesuaian pada modifikasi warna, 

tulisan dan gambar 

Kejelasan gambar 

Kelayakan Bahasa Struktur kalimat jelas 

Bahasa harus komunikatif 

Bahasa sesuai EYD 

Sumber : Modifikasi Gita Permata Puspita hapsari, Zulherman 2021 

Tabel III. 2 Indikator Penilaian Aspek Kelayakan Penyajian  

Indikator Penilaian Deskripsi 

Keruntunan Konsep Konsep disajikan dalam bentuk sesuai 

dari kemudahan sampai sukar, dari 

familiar sampai asing. 

Penyajian contoh soal Adanya contoh soal dalam menguatkan 

pemahaman. 

Pensyajian Latihan soal pada 

proses belajar 

Sedianya soal yang dapat membantu 

dalam mengasah kemampuan peserta 

didik terhadap konsep materi  

Partisipasi peserta didik Pengajuan materi sifatnya interaktif dan 



    60 

 

 

 

partisipatif siswa dengan mendorong 

siswa agar ikut serta saat aktifitas 

belajar. 

Sumber : Siti Azizah Susilawati, Muhammad Musiyam,dkk 2021. 

Tabel III.3 Indikator Penilaian Aspek Kelayakan Bahasa  

Indikator Penilaian Deskripsi 

Kebakuan istilah Istilah harus sesuai KBBI atau istilah 

baku pada keilmuan.  

Memahami pesan atau 

informasi 

Penyajian pesan dalam bahasa menarik 

dan lazim pada saat komunikasu tulis 

Bahasa Indonesia. 

Keteraturan pada 

perkembangan intelektual 

peserta didik 

Penggunaan bahasa dalam 

menerangkan konsep selaras dengan 

perkembangan kognitif peserta didik. 

Sumber : Siti Azizah Susilawati, Muhammad Musiyam,dkk 2021. 

Tabel III.4 Indikator Penilaian Aspek Kelayakan Isi  

Indikator Penilaian Deskripsi  

Kedalaman materi Materi terdapat identifikasi konsep, 

definisi, contoh, latihan.  

Keakuratan contoh Pengutaraan contoh yang konkret dan 

efisien saat mengembangkan 

pemahaman siswa. 

Keakuratan konsep dan 

definisi 

Penyajian konsep dan definisi tidak 

mengundang pemaknaan banyak dan 
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sesuai konsep dan definisi umum yang 

beredar dibidang keilmuan. 

Sumber : Siti Azizah Susilawati, Muhammad Musiyam,dkk 2021. 

2. Lembaran Angket Respon Siswa  

Angket respon siswa ini dimanfaatkan oleh peneliti agar mendapatkan 

hasil responden mengenai media pembelajaran booklet berbasis canva 

materi jenis- jenis pasar di SMA Negeri 12 Pekanbaru yang memuat 

penilaian berupa lembaran pertanyaan sehimgga menghasilkan jawaban 

dari responden tersebut. 

G. Teknik Analisis Data  

Setelah semua data terkumpul langkah berikutnya yaitu analisis data. 

Analisis data merupakan proses pada pencarian dan susunan secara sistematis 

data yang dihasilkan dari data wawancara, dokumentasi dan catatan 

lapangan.56 Teknik analisis data yang akan digunakan oleh peneliti adalah: 

1. Analisis Validitas  

Pada analisis data akan menggunakan penyebaran angket baik secara 

online atau offline dengan menggunakan skla likert. Berikut penilaian 

skala likert pada produk yang dikembangkan. 

Tabel III.5 Skala Penilaian Validasi Produk  

Skor Kategori 

4 Sangat 

3 Baik 

 
56 Sugiyono, Op.Cit, h.244. 
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2 Sedang 

1 Buruk 

Sumber: Modifikasi Gita Permata Puspita hapsari, Zulherman 2021 

Analisis lembar validasi yang terdapat rumusnya untuk menguji lembar 

validasi para ahli sebagai berikut: 

P = × 100% 

Keterangan: 

P = Persentase Kelayakan  

∑× = Skor diperoleh oleh validator 

∑×I = skor maksimal 

100 = Konstanta 

Hasil perhitungan tersebut akan digunakan dalam penentuan 

kelayan booklet pada media pembelajaran. Pembagian kategori kelayakan 

media adalah. 

Tabel III.6 Persentase Uji Kelayakan Penilaian Para Ahli 

  

Skala Persentase  Kriteia Kelayakan 

81% - 100% Sangat Layak 

61% - 80% Layak  

41% - 60% Cukup Layak 

21% - 40% Tidak Layak 

≤20 Sangat Tidak Layak 

Sumber : Modifikasi Gita Permata Puspita hapsari, Zulherman 2021 
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Analisis responden pada peserta didik penggunaaan booklet pada media 

pembelajaran. 

Tabel III.7 Presentasi Hasil Respon Peserta Didik  

Skala Persentase  Kriteia Kelayakan 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup Baik 

21% - 40% Tidak Baik 

≤20 Sangat Tidak Baik 

Sumber : Modifikasi Gita Permata Puspita hapsari, Zulherman 2021 

Analisis pada responden dilaksanakan menggunakan angket. Respon 

peserta didik kelas X terhadap media pembelajaran booklet pada materi jenis- 

jenis pasar. Persentase tersebut dihitung menggunakan rumus : 

P =  

Keterangan: 

P = Persentase Responden 

F = Jumlah Skor hasil pengumpulan data 

N = Skor Maksimal 

 Untuk menentukan jika terjadinya respon peserta didik ini terhadap produk 

pengembangan booklet untuk media pembelajaran yang digunakan untuk 

kecocokan hasil persentase dengan kriteria yaitu: 
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Tabel III.8 Skor Penilaian Respon Siswa  

Skor Kategori 

5 Sangat 

4 Baik 

3 Sedang 

2 Buruk 

1 Buruk Sekali 

Sumber : Modifikasi Gita Permata Puspita hapsari, Zulherman 2021 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengembangan Media Pembelajaran 

Booklet Berbasis Aplikasi Canva Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA 

Negeri 12 Pekanbaru” dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan media pembelajaran booklet berbasis aplikasi canva pada 

materi pasar dan aktivitas ekonomi di SMA Negeri 12 Pekanbaru 

dilakukan dengan metode penelitian 4-D (Define, Design, Develop, and 

Disseminate). Tahapan pada model ini dilakukan dengan tahap 

pendefinisian untuk mengidentifikasi masalah, mempelajari masalah, 

menentukan dan mengumpulkan semua sumber- sumber yang ada dan 

brainstorming (berpikir kreatif). Dilanjutkan dengan tahap desain yang 

terdiri dari analisis konsep berkaitan materi, tentukan ide, tampilan, 

penyusunan media, pemilihan format dan elemen lainnya. Tahap 

pengembangan yaitu menyatukan keseluruhan dari konsep dan editing 

yang sesuai dari ahli validator dan diuji coba produknya. Tahapan terakhir 

adalah penyebaran Dimana peneliti melakukan penyebaran yang sudah 

dicetak dan juga dilakukan secara online. 

2. Berdasarkan hasil uji kelayakan validator ahli media adalah 85,93% 

dinyatakan sangat valid, sedangkan hasil uji kelayakan ahli materi oleh 

validator adalah 87,95% sangat valid. 
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3. Respon peserta didik terhadap pengembangan media pembelajaran booklet 

berbasis aplikasi canva pada materi pasar dan aktivitas ekonomi 

memperoleh nilah persentase sebesar 90,22% 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap Pengembangan Media 

Pembelajaran Booklet Berbasis Aplikasi Canva pada Mata Pelajaran Ekonomi 

di SMA Negeri 12 Pekanbaru, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Guru Ekonomi dapat memberikan media pembelajaran tambahan yang 

bisa memberikan interaktif terhadap siswa sehingga tidak menimbulkan 

suasana pasif saat proses belajar mengajar kemudian akan mencapai tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dengan baik. 

2. Guru Ekonomi hrndaknys dapat memilih menggunakan media 

pembelajaran Booklet berbasis aplikasi canva untuk meningkatkan minat 

dan motivasi belajar para peserta didik terkhusus pada materi pasar dan 

aktivitas ekonomi. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut terhadap pengembangan media pembelajaran booklet berbasis 

aplikasi canva pada materi pasar dan aktivitas ekonomi di SMA Negeri 12 

Pekanbaru untuk penerapan dalam proses pembelajaran. 
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Lampiran 1 Modul Ajar  
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Lampiran 2 Identitas Validator  

DAFTAR IDENTITAS VALIDATOR 

No  Nama  Jabatan  Instansi  

1 Indah Wati, M. Pd. E Dosen Program 

Studi Pendidikan 

Ekonomi 

Universitas Islam 

Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau 

2 Fatmawati, M.Pd Dosen Program 

Studi Pendidikan 

Geografi 
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Lampiran 3 Hasil Uji Ahli Media  1 

 

Skor Uji Validasi Ahli Media Pembelajaran Booklet Pata Mata 

Pembelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 12 Pekanbaru. 

1. Ibu Fatmawati M.Pd (Sebagai Validator Ahli Media ) 

a. Tampilan Desain dan Layout  

No Komponen Skor Yang 

Diperoleh 

Skor Maksimal 

1 4 4 

2 4 4 

3 3 4 

4 3 4 

5 3 4 

6 3 4 

7 3 4 

8 3 4 

9 3 4 

10 3 4 

11 3 4 

12 4 4 

Jumlah  39 48 
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Persentase Validasi =  x 100 

Persentase Validasi =  

Persentase Validasi = 81,25% (Sangat Valid) 

b. Tampilan Fisik 

No Komponen Skor Yang 

Diperoleh 

Skor Maksimal 

1 4 4 

2 4 4 

3 4 4 

4 4 4 

Jumlah 16 1 

 

Persentase Validasi =  x 100 

Persentase Validasi =  

Persentase Validasi = 100 (Sangat Valid) 

c. Keseluruhan  

Aspek Yang Dinilai Skor Yang 

Diperoleh 

Skor Maksimal 

Tampilan Desain 

Layout 

39 48 

Tampilan Fisik 16 16 
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Sumber Data: Hasil Olahan Peneliti 2024 

Persentase Validasi =  x 100 

Persentase Validasi =  

Persentase Validasi = 85, 93 (Sangat Valid) 

Jumlah  55 64 
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Lampiran 4 Hasil Uji ahli Materi  

 

Skor Uji Validasi Ahli Materi Pembelajaran Booklet Pata Mata 

Pembelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 12 Pekanbaru. 

1. Ibu Indah Wati M.Pd. E 

a. Kesesuaian Materi  

No Komponen Skor Yang 

Diperoleh 

Skor Maksimal 

1 4 4 

2 4 4 

3 4 4 

4 4 4 

Jumlah  16 16 

Persentase Validasi =  x 100 

Persentase Validasi =  

Persentase Validasi = 100 (Sangat Valid) 

b. Keakuratan Materi 

No Komponen Skor Yang 

Diperoleh 

Skor Maksimal 

1 4 4 

2 3 4 

3 4 4 
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Jumlah  11 12 

 

Persentase Validasi =  x 100 

Persentase Validasi =  

Persentase Validasi = 91, 66 (Sangat Valid) 

c. Penyajian Materi 

No Komponen Skor Yang 

Diperoleh 

Skor Maksimal 

1 4 4 

2 4 4 

3 3 4 

4 3 4 

5 3 4 

Jumlah  17 20 

 

Persentase Validasi =  x 100 

Persentase Validasi =  

Persentase Validasi = 85 (Sangat Valid) 

d. Kebahasaan  

No Komponen Skor Yang 

Diperoleh 

Skor Maksimal 

1 4 4 

2 3 4 
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3 3 4 

4 3 4 

5 3 4 

6 3 4 

Jumlah 19 24 

 

Persentase Validasi =  x 100 

Persentase Validasi =  

Persentase Validasi = 79,16 (Valid) 

e. Keseluruhaan 

Aspek Yang Dinilai Skor Yang 

Diperoleh 

Skor Maksimal 

Kesesuaian Materi 16 16 

Keakuratan Materi 11 12 

Penyajian Materi 17 20 

Kebahasaan  19 24 

Jumlah  63 72 

Sumber Data: Hasil Olahan Peneliti 2024 

Persentase Validasi =  x 100 

Persentase Validasi =  

Persentase Validasi = 87,5 (Sangat Valid)    
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Lampiran 5 Daftar Indentitas Guru  

 

DAFTAR IDENTITAS GURU RESPONDEN 

No Nama  Nip  Jabatan  

1 Hastriani Tuti, S.Pd 197110081999032003 Guru SMA 

Negeri 12 

Pekanbaru 
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Lampiran 6 Tabulasi Respon Guru  

 

TABULASI DATA RESPON GURU 

NO. PERTANYAAN SKOR DIPEROLEH 

1 1 4 

2 2 4 

3 3 4 

4 4 4 

5 5 4 

6 6 4 

7 7 4 

8 8 4 

9 9 4 

10 10 4 

11 11 4 

12 12 4 

13 13 4 

14 14 4 

15 15 4 

16 16 4 

17 17 3 

18 18 4 
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19 19 4 

20 20 4 

 JUMLAH 79 

Persentase Validasi =  x 100 

Persentase Ke Validan =  

Persentase Validasi = 98, 75 (Sangat Valid) 
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Lampiran 7 Daftar Identitas Peserta Didik  

 

Kode  Nama  Kelas  

1 Adrian Zicko A  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X. 10 

2 Alya Suci Nur 

3 Andre Ferdinand 

4 Cherry Ivana 

5 Chika Yumeina 

6 Fadly Idris 

7 Iksan Marwa 

8 Indriyani Melinda 

9 Intan Delvi Tania 

10 Kesthy Berla P. 

11 Keysha P. 

12 M. Nabil S. 

13 Maifi Riza Z. 

14 Mei Rina N. 

15 Mirella Arsa P. 

16 M. Riski Parel 

17 M. Sabilillah  

18 M. Zaifin A. P.  

19 Mutiara Maharani 
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20 Nabila  

21 Najwa Patricia 

22 Nayla Tazkia H. 

23 Rahma Dhani 

24 Rhafael Vinco H. 

25 Rifky Aditya 

26 Rotua Maharinto 

27 Zahra Mutia Y. 

28 Andhini Lestari 

29 Wafa Ayla Dara 

30 Steven Axel N. N. 

31 M. Zulfadzli  

32 Raihanul Ramadhan  

33 Fakhri Abdullah 
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Lampiran 8 Tabulasi Respon   

 

Perhitungan Data hasil Siswa Terhadap Booklet Berbasis Canva Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 12 Pekanbaru  

Responden  Butir Pertanyaan Jumlah  Persentase  

(%) 

Persentase 

Rata-rata 

(%) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1  4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 95  

 

 

 

 

 

2 4 4 2 2 3 4 4 4 3 4 34 85 

3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 34 85 

4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 35 87,5 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 
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7 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 97,5  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 38 95 

9 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 36 90 

10 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 95 

11 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 34 85 

12 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 95 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

14 4 4 2 2 3 4 4 4 3 4 34 85 

15 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 77,5 

16 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 95 

17 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 37 92,5 

18 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 34 85 
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19 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 36 90  

 

 

 

 

 

 

 

90,30 

20 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 38 95 

21 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 33 82,5 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

23 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 34 85 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

25 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 36 90 

26 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 80 

27 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 35 87,5  

28 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 34 85 

29 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 33 82,5 

30 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 33 82,5 
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31 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 34 85 

32 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 37 92,5 

33 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 97,5 

Jumlah  119 118 113 115 116 123 122 121 120 124  

Persentase 

(%) 

90,15 89,39 85,60 87,12 87,87 93,18 92,42 91,66 90,90 93,93 

Persentase 

Rata- rata 

(%) 

90,22 
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Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian  

Uji Validitas Ahli Media  

 

Uji Validitas Ahli Materi 
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( Bimbingan Modul dan Wawancara Guru ) 

 

( Wawancara Peserta Didik ) 
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 ( Uji Pratikalitas ) 
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Pertemuan 1 
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Pertemuan 2 
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(Penyebaran Angket ) 
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Lampiran 10 Angket Respon Ahli Media   
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Lampiran 11 Angket Respon Ahli Materi   
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 Lampiran 12 Angket Respon Guru  1 

 

 



    145 

 

 

 



    146 

 

 

 



    147 

 

 

 



    148 

 

 

 

 



    149 

 

 

 

 

 Lampiran 13 Angket Respon Peserta Didik  
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Lampiran 14 Hasil Quis   
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pasar aktivitas ekonomi

Anagram

kelompok 1

Question Answer Correct

Suatu tempat yang memiliki kemauan untuk membelanjakan uang tersebut dapat disebutPasar ✔

Tempat antara penjual dan pembeli dalam menjalankan perundingan atas barang dan jasa merupakan menurut para ahli?? Philip Kotler✔

Adanya penyebaran brosur, iklan, katalog atau contoh produk yang terjadi di pasar itu dijadikan pasar sebagai peran? Promosi ✔

Pasar yang  mengacu pada pertemuan antara pembeli, penjual, perantara dan organisasi tujuan untuk menciptakan adanya kontak antara penjual dan pembeli disebut pengertian pasar darFungsional✔

Memberikan fasilitas bagi produsen dalam memperoleh input faktor produksi seperti tenaga kerja, modal dan mesin peran pasar dari? Produsen ✔

Kelompok 4

Question Answer Correct

Suatu tempat yang memiliki kemauan untuk membelanjakan uang tersebut dapat disebutPasar ✔

Tempat antara penjual dan pembeli dalam menjalankan perundingan atas barang dan jasa merupakan menurut para ahli?? Philip Kotler✔

Adanya penyebaran brosur, iklan, katalog atau contoh produk yang terjadi di pasar itu dijadikan pasar sebagai peran? Promosi ✔

Pasar yang  mengacu pada pertemuan antara pembeli, penjual, perantara dan organisasi tujuan untuk menciptakan adanya kontak antara penjual dan pembeli disebut pengertian pasar darFungsional✔

Memberikan fasilitas bagi produsen dalam memperoleh input faktor produksi seperti tenaga kerja, modal dan mesin peran pasar dari? Produsen ✔

kelompok 6

Question Answer Correct

Suatu tempat yang memiliki kemauan untuk membelanjakan uang tersebut dapat disebutPasar ✔

Tempat antara penjual dan pembeli dalam menjalankan perundingan atas barang dan jasa merupakan menurut para ahli?? Philip Kotler✔

Adanya penyebaran brosur, iklan, katalog atau contoh produk yang terjadi di pasar itu dijadikan pasar sebagai peran? Promosi ✔

Pasar yang  mengacu pada pertemuan antara pembeli, penjual, perantara dan organisasi tujuan untuk menciptakan adanya kontak antara penjual dan pembeli disebut pengertian pasar darFungsional✔

Memberikan fasilitas bagi produsen dalam memperoleh input faktor produksi seperti tenaga kerja, modal dan mesin peran pasar dari? Produsen ✔

kelompok 2

Question Answer Correct

Suatu tempat yang memiliki kemauan untuk membelanjakan uang tersebut dapat disebutPasar ✔

Tempat antara penjual dan pembeli dalam menjalankan perundingan atas barang dan jasa merupakan menurut para ahli?? Philip Kotler✔

Adanya penyebaran brosur, iklan, katalog atau contoh produk yang terjadi di pasar itu dijadikan pasar sebagai peran? Promosi ✔

Pasar yang  mengacu pada pertemuan antara pembeli, penjual, perantara dan organisasi tujuan untuk menciptakan adanya kontak antara penjual dan pembeli disebut pengertian pasar darFungsional✔

Memberikan fasilitas bagi produsen dalam memperoleh input faktor produksi seperti tenaga kerja, modal dan mesin peran pasar dari? Produsen ✔

kelompok 5

Question Answer Correct

Suatu tempat yang memiliki kemauan untuk membelanjakan uang tersebut dapat disebutPasar ✔

Tempat antara penjual dan pembeli dalam menjalankan perundingan atas barang dan jasa merupakan menurut para ahli?? Philip Kotler✔

Adanya penyebaran brosur, iklan, katalog atau contoh produk yang terjadi di pasar itu dijadikan pasar sebagai peran? Promosi ✔

Pasar yang  mengacu pada pertemuan antara pembeli, penjual, perantara dan organisasi tujuan untuk menciptakan adanya kontak antara penjual dan pembeli disebut pengertian pasar darFungsional✔

Memberikan fasilitas bagi produsen dalam memperoleh input faktor produksi seperti tenaga kerja, modal dan mesin peran pasar dari? Produsen ✔

kelompok 7

Question Answer Correct

Suatu tempat yang memiliki kemauan untuk membelanjakan uang tersebut dapat disebutPasar ✔

Tempat antara penjual dan pembeli dalam menjalankan perundingan atas barang dan jasa merupakan menurut para ahli?? Philip Kotler✔

Adanya penyebaran brosur, iklan, katalog atau contoh produk yang terjadi di pasar itu dijadikan pasar sebagai peran? Promosi ✔

Pasar yang  mengacu pada pertemuan antara pembeli, penjual, perantara dan organisasi tujuan untuk menciptakan adanya kontak antara penjual dan pembeli disebut pengertian pasar darFungsional✔

Memberikan fasilitas bagi produsen dalam memperoleh input faktor produksi seperti tenaga kerja, modal dan mesin peran pasar dari? Produsen ✔

3

Question Answer Correct

Suatu tempat yang memiliki kemauan untuk membelanjakan uang tersebut dapat disebutPasar ✔

Tempat antara penjual dan pembeli dalam menjalankan perundingan atas barang dan jasa merupakan menurut para ahli?? Philip Kotler✔

Adanya penyebaran brosur, iklan, katalog atau contoh produk yang terjadi di pasar itu dijadikan pasar sebagai peran? Promosi ✔

Pasar yang  mengacu pada pertemuan antara pembeli, penjual, perantara dan organisasi tujuan untuk menciptakan adanya kontak antara penjual dan pembeli disebut pengertian pasar darFungsional✔

Memberikan fasilitas bagi produsen dalam memperoleh input faktor produksi seperti tenaga kerja, modal dan mesin peran pasar dari? Produsen ✔

KELOMPOK 1 (rill)

Question Answer Correct

Suatu tempat yang memiliki kemauan untuk membelanjakan uang tersebut dapat disebutPasar ✔

Tempat antara penjual dan pembeli dalam menjalankan perundingan atas barang dan jasa merupakan menurut para ahli?? Philip Kotler✔

Adanya penyebaran brosur, iklan, katalog atau contoh produk yang terjadi di pasar itu dijadikan pasar sebagai peran? Promosi ✔

Pasar yang  mengacu pada pertemuan antara pembeli, penjual, perantara dan organisasi tujuan untuk menciptakan adanya kontak antara penjual dan pembeli disebut pengertian pasar darFungsional✔

Memberikan fasilitas bagi produsen dalam memperoleh input faktor produksi seperti tenaga kerja, modal dan mesin peran pasar dari? Produsen ✔            

Struktur Pasar

Gameshow quiz

3

Question Answer Correct

Pasar di mana harga ditentukan oleh mekanisme penawaran dan permintaan adalah salah satu ciri dari pasar ? pasar persaingan sempurna ✔

Barang dan jasa yang dijual adalah homogen dan tidak dapat dibedakan adalah salah satu ciri dari pasar? monopolistik✖

Indosat dan Telkomsel adalah beberapa perusahaan yang menguasai industri telekomunikasi di Indonesia. Situasi pasar yang terjadi adalah pasar ? oligopoli ✔

Pernyataan yang benar mengenai kebaikan pasar oligopoli? Adanya kebebasan dalam membeli sesuai keinginan produk ✔

Kalau kita amati sebenarnya produk air mineral dalam kemasan (AMDK) boleh dikatakan relatif homogen, tetapi karena adanya berbagai merk dan cara promosi yang berbeda-beda maka dalam versi konsumen produk air mineral menjadi dapat dibedakan (dalam hal merk, imej ataupun kualitas). Akibatnya walaupun produsen air mineral atau air minum dalam kemasan jumlahnya cukup banyak, berarti mengandung unsur persaingan, tetapi karena produknya bisa dibedakan (mengandung unsur monopoli), maka ada diantara produsen yang bisa mempengaruhi harga. Jadi produsen air minum dalam kemasan (AMDK) dapat dikatakan sebagai contoh pasar ? Monopolistik✖

Orang Indonesia akhir-akhir ini lebih memilih obat yang bermutu yang kualitasnya lebih baik. Obat generik dan obat-obatan yang murah, walaupun mereknya banyak, tetapi sekarang jarang diminati. Industri obat seperti contoh di atas termasuk ke dalam ciri dari pasarmonopoli ✖

Adanya kepemilikan terhadap hak paten atau hak cipta dan hak ekslusif adalah ciri dari pasar? monopolistik✖

Penawaran minyak pelumas di Jawa dikuasai oleh Pertamina dan Shell.Maka pasar yang dikuasai oleh dua perusahaan diberi nama ? duopoli ✔

Produk yang dijual tidak mempunyai barang pengganti (substitusi). Adalah ciri dari  pasar? monopoli by law✖

monopoli oleh negara untuk agen produksi yang perlu bagi negara dan kekuasaan hidup manusia disebut? monopoli by nature✖

Pernyataan yang benar mengenai kelemahan pasar monopolistik  Persaingan yang tajam ✔

Pernyataan yang benar mengenai kebaikan pasar perusahaan selalu mengadakan inovasi ✔

Kelompok 4

Question Answer Correct

Pasar di mana harga ditentukan oleh mekanisme penawaran dan permintaan adalah salah satu ciri dari pasar ? pasar persaingan sempurna ✔

Barang dan jasa yang dijual adalah homogen dan tidak dapat dibedakan adalah salah satu ciri dari pasar? Pasar Persaingan Sempurna✔

Indosat dan Telkomsel adalah beberapa perusahaan yang menguasai industri telekomunikasi di Indonesia. Situasi pasar yang terjadi adalah pasar ? sempurna✖

Pernyataan yang benar mengenai kebaikan pasar oligopoli? Adanya kebebasan dalam membeli sesuai keinginan produk ✔

Kalau kita amati sebenarnya produk air mineral dalam kemasan (AMDK) boleh dikatakan relatif homogen, tetapi karena adanya berbagai merk dan cara promosi yang berbeda-beda maka dalam versi konsumen produk air mineral menjadi dapat dibedakan (dalam hal merk, imej ataupun kualitas). Akibatnya walaupun produsen air mineral atau air minum dalam kemasan jumlahnya cukup banyak, berarti mengandung unsur persaingan, tetapi karena produknya bisa dibedakan (mengandung unsur monopoli), maka ada diantara produsen yang bisa mempengaruhi harga. Jadi produsen air minum dalam kemasan (AMDK) dapat dikatakan sebagai contoh pasar ? Oligopoli  ✔

Orang Indonesia akhir-akhir ini lebih memilih obat yang bermutu yang kualitasnya lebih baik. Obat generik dan obat-obatan yang murah, walaupun mereknya banyak, tetapi sekarang jarang diminati. Industri obat seperti contoh di atas termasuk ke dalam ciri dari pasarmonopolistik✖

Adanya kepemilikan terhadap hak paten atau hak cipta dan hak ekslusif adalah ciri dari pasar? monopoli ✔

Penawaran minyak pelumas di Jawa dikuasai oleh Pertamina dan Shell.Maka pasar yang dikuasai oleh dua perusahaan diberi nama ? duopoli ✔

Produk yang dijual tidak mempunyai barang pengganti (substitusi). Adalah ciri dari  pasar? monopoli ✔

monopoli oleh negara untuk agen produksi yang perlu bagi negara dan kekuasaan hidup manusia disebut? monopoli by law✔

Pernyataan yang benar mengenai kelemahan pasar monopolistik  Persaingan yang tajam ✔

Pernyataan yang benar mengenai kebaikan pasar perusahaan selalu mengadakan inovasi ✔

kelompok 7

Question Answer Correct

Pasar di mana harga ditentukan oleh mekanisme penawaran dan permintaan adalah salah satu ciri dari pasar ? pasar persaingan sempurna ✔

Barang dan jasa yang dijual adalah homogen dan tidak dapat dibedakan adalah salah satu ciri dari pasar? Pasar Persaingan Sempurna✔

Indosat dan Telkomsel adalah beberapa perusahaan yang menguasai industri telekomunikasi di Indonesia. Situasi pasar yang terjadi adalah pasar ? monopoli ✖

Pernyataan yang benar mengenai kebaikan pasar oligopoli? Adanya kebebasan dalam membeli sesuai keinginan produk ✔

Kalau kita amati sebenarnya produk air mineral dalam kemasan (AMDK) boleh dikatakan relatif homogen, tetapi karena adanya berbagai merk dan cara promosi yang berbeda-beda maka dalam versi konsumen produk air mineral menjadi dapat dibedakan (dalam hal merk, imej ataupun kualitas). Akibatnya walaupun produsen air mineral atau air minum dalam kemasan jumlahnya cukup banyak, berarti mengandung unsur persaingan, tetapi karena produknya bisa dibedakan (mengandung unsur monopoli), maka ada diantara produsen yang bisa mempengaruhi harga. Jadi produsen air minum dalam kemasan (AMDK) dapat dikatakan sebagai contoh pasar ? Oligopoli  ✔

Orang Indonesia akhir-akhir ini lebih memilih obat yang bermutu yang kualitasnya lebih baik. Obat generik dan obat-obatan yang murah, walaupun mereknya banyak, tetapi sekarang jarang diminati. Industri obat seperti contoh di atas termasuk ke dalam ciri dari pasarmonopolistik✖

Adanya kepemilikan terhadap hak paten atau hak cipta dan hak ekslusif adalah ciri dari pasar? monopoli ✔

Penawaran minyak pelumas di Jawa dikuasai oleh Pertamina dan Shell.Maka pasar yang dikuasai oleh dua perusahaan diberi nama ? duoli ✖

Produk yang dijual tidak mempunyai barang pengganti (substitusi). Adalah ciri dari  pasar? monopoli ✔

monopoli oleh negara untuk agen produksi yang perlu bagi negara dan kekuasaan hidup manusia disebut? monopoli by law✔

Pernyataan yang benar mengenai kelemahan pasar monopolistik  Penjual tidak ramai✖

Pernyataan yang benar mengenai kebaikan pasar perusahaan selalu mengadakan inovasi ✔

kelompok 5

Question Answer Correct

Pasar di mana harga ditentukan oleh mekanisme penawaran dan permintaan adalah salah satu ciri dari pasar ? No answer✖

Barang dan jasa yang dijual adalah homogen dan tidak dapat dibedakan adalah salah satu ciri dari pasar? Pasar Persaingan Sempurna✔

Indosat dan Telkomsel adalah beberapa perusahaan yang menguasai industri telekomunikasi di Indonesia. Situasi pasar yang terjadi adalah pasar ? oligopoli ✔

Pernyataan yang benar mengenai kebaikan pasar oligopoli? Adanya kebebasan dalam membeli sesuai keinginan produk ✔

Kalau kita amati sebenarnya produk air mineral dalam kemasan (AMDK) boleh dikatakan relatif homogen, tetapi karena adanya berbagai merk dan cara promosi yang berbeda-beda maka dalam versi konsumen produk air mineral menjadi dapat dibedakan (dalam hal merk, imej ataupun kualitas). Akibatnya walaupun produsen air mineral atau air minum dalam kemasan jumlahnya cukup banyak, berarti mengandung unsur persaingan, tetapi karena produknya bisa dibedakan (mengandung unsur monopoli), maka ada diantara produsen yang bisa mempengaruhi harga. Jadi produsen air minum dalam kemasan (AMDK) dapat dikatakan sebagai contoh pasar ? Monopolistik✖

Orang Indonesia akhir-akhir ini lebih memilih obat yang bermutu yang kualitasnya lebih baik. Obat generik dan obat-obatan yang murah, walaupun mereknya banyak, tetapi sekarang jarang diminati. Industri obat seperti contoh di atas termasuk ke dalam ciri dari pasarNo answer✖

Adanya kepemilikan terhadap hak paten atau hak cipta dan hak ekslusif adalah ciri dari pasar? monopoli ✔

Penawaran minyak pelumas di Jawa dikuasai oleh Pertamina dan Shell.Maka pasar yang dikuasai oleh dua perusahaan diberi nama ? duopoli ✔

Produk yang dijual tidak mempunyai barang pengganti (substitusi). Adalah ciri dari  pasar? monopoli ✔

monopoli oleh negara untuk agen produksi yang perlu bagi negara dan kekuasaan hidup manusia disebut? monopoli by nature✖

Pernyataan yang benar mengenai kelemahan pasar monopolistik  Persaingan yang tajam ✔

Pernyataan yang benar mengenai kebaikan pasar tidak ada persaingan ✖

kelompok 6

Question Answer Correct

Pasar di mana harga ditentukan oleh mekanisme penawaran dan permintaan adalah salah satu ciri dari pasar ? pasar persaingan sempurna ✔

Barang dan jasa yang dijual adalah homogen dan tidak dapat dibedakan adalah salah satu ciri dari pasar? monopoli ✖

Indosat dan Telkomsel adalah beberapa perusahaan yang menguasai industri telekomunikasi di Indonesia. Situasi pasar yang terjadi adalah pasar ? monopoli ✖

Pernyataan yang benar mengenai kebaikan pasar oligopoli? Adanya kebebasan dalam membeli sesuai keinginan produk ✔

Kalau kita amati sebenarnya produk air mineral dalam kemasan (AMDK) boleh dikatakan relatif homogen, tetapi karena adanya berbagai merk dan cara promosi yang berbeda-beda maka dalam versi konsumen produk air mineral menjadi dapat dibedakan (dalam hal merk, imej ataupun kualitas). Akibatnya walaupun produsen air mineral atau air minum dalam kemasan jumlahnya cukup banyak, berarti mengandung unsur persaingan, tetapi karena produknya bisa dibedakan (mengandung unsur monopoli), maka ada diantara produsen yang bisa mempengaruhi harga. Jadi produsen air minum dalam kemasan (AMDK) dapat dikatakan sebagai contoh pasar ? Oligopoli  ✔

Orang Indonesia akhir-akhir ini lebih memilih obat yang bermutu yang kualitasnya lebih baik. Obat generik dan obat-obatan yang murah, walaupun mereknya banyak, tetapi sekarang jarang diminati. Industri obat seperti contoh di atas termasuk ke dalam ciri dari pasarmonopolistik✖

Adanya kepemilikan terhadap hak paten atau hak cipta dan hak ekslusif adalah ciri dari pasar? monopoli ✔

Penawaran minyak pelumas di Jawa dikuasai oleh Pertamina dan Shell.Maka pasar yang dikuasai oleh dua perusahaan diberi nama ? duopoli ✔

Produk yang dijual tidak mempunyai barang pengganti (substitusi). Adalah ciri dari  pasar? monowpoli✖

monopoli oleh negara untuk agen produksi yang perlu bagi negara dan kekuasaan hidup manusia disebut? monopoli by law✔

Pernyataan yang benar mengenai kelemahan pasar monopolistik  Persaingan yang tajam ✔

Pernyataan yang benar mengenai kebaikan pasar adanya saling ketergantungan ✖

KELOMPOK 1

Question Answer Correct

Pasar di mana harga ditentukan oleh mekanisme penawaran dan permintaan adalah salah satu ciri dari pasar ? monopoli ✖

Barang dan jasa yang dijual adalah homogen dan tidak dapat dibedakan adalah salah satu ciri dari pasar? Pasar Persaingan Sempurna✔

Indosat dan Telkomsel adalah beberapa perusahaan yang menguasai industri telekomunikasi di Indonesia. Situasi pasar yang terjadi adalah pasar ? No answer✖

Pernyataan yang benar mengenai kebaikan pasar oligopoli? Adanya kebebasan dalam membeli sesuai keinginan produk ✔

Kalau kita amati sebenarnya produk air mineral dalam kemasan (AMDK) boleh dikatakan relatif homogen, tetapi karena adanya berbagai merk dan cara promosi yang berbeda-beda maka dalam versi konsumen produk air mineral menjadi dapat dibedakan (dalam hal merk, imej ataupun kualitas). Akibatnya walaupun produsen air mineral atau air minum dalam kemasan jumlahnya cukup banyak, berarti mengandung unsur persaingan, tetapi karena produknya bisa dibedakan (mengandung unsur monopoli), maka ada diantara produsen yang bisa mempengaruhi harga. Jadi produsen air minum dalam kemasan (AMDK) dapat dikatakan sebagai contoh pasar ? Monopolistik✖

Orang Indonesia akhir-akhir ini lebih memilih obat yang bermutu yang kualitasnya lebih baik. Obat generik dan obat-obatan yang murah, walaupun mereknya banyak, tetapi sekarang jarang diminati. Industri obat seperti contoh di atas termasuk ke dalam ciri dari pasarduopoli ✖

Adanya kepemilikan terhadap hak paten atau hak cipta dan hak ekslusif adalah ciri dari pasar? duopoli ✖

Penawaran minyak pelumas di Jawa dikuasai oleh Pertamina dan Shell.Maka pasar yang dikuasai oleh dua perusahaan diberi nama ? duopoli ✔

Produk yang dijual tidak mempunyai barang pengganti (substitusi). Adalah ciri dari  pasar? monopolistik✖

monopoli oleh negara untuk agen produksi yang perlu bagi negara dan kekuasaan hidup manusia disebut? monopoli by lisensce✖

Pernyataan yang benar mengenai kelemahan pasar monopolistik  Persaingan yang tajam ✔

Pernyataan yang benar mengenai kebaikan pasar tidak ada persaingan ✖

kelompok 2

Question Answer Correct

Pasar di mana harga ditentukan oleh mekanisme penawaran dan permintaan adalah salah satu ciri dari pasar ? pasar persaingan sempurna ✔

Barang dan jasa yang dijual adalah homogen dan tidak dapat dibedakan adalah salah satu ciri dari pasar? Pasar Persaingan Sempurna✔

Indosat dan Telkomsel adalah beberapa perusahaan yang menguasai industri telekomunikasi di Indonesia. Situasi pasar yang terjadi adalah pasar ? oligopoli ✔

Pernyataan yang benar mengenai kebaikan pasar oligopoli? sulit di jangankau oleh perusahaan baru✖

Kalau kita amati sebenarnya produk air mineral dalam kemasan (AMDK) boleh dikatakan relatif homogen, tetapi karena adanya berbagai merk dan cara promosi yang berbeda-beda maka dalam versi konsumen produk air mineral menjadi dapat dibedakan (dalam hal merk, imej ataupun kualitas). Akibatnya walaupun produsen air mineral atau air minum dalam kemasan jumlahnya cukup banyak, berarti mengandung unsur persaingan, tetapi karena produknya bisa dibedakan (mengandung unsur monopoli), maka ada diantara produsen yang bisa mempengaruhi harga. Jadi produsen air minum dalam kemasan (AMDK) dapat dikatakan sebagai contoh pasar ? Oligopoli  ✔

Orang Indonesia akhir-akhir ini lebih memilih obat yang bermutu yang kualitasnya lebih baik. Obat generik dan obat-obatan yang murah, walaupun mereknya banyak, tetapi sekarang jarang diminati. Industri obat seperti contoh di atas termasuk ke dalam ciri dari pasarmonopolistik✖

Adanya kepemilikan terhadap hak paten atau hak cipta dan hak ekslusif adalah ciri dari pasar? monopoli ✔

Penawaran minyak pelumas di Jawa dikuasai oleh Pertamina dan Shell.Maka pasar yang dikuasai oleh dua perusahaan diberi nama ? duopoli ✔

Produk yang dijual tidak mempunyai barang pengganti (substitusi). Adalah ciri dari  pasar? monopoli ✔

monopoli oleh negara untuk agen produksi yang perlu bagi negara dan kekuasaan hidup manusia disebut? monopoli by law✔

Pernyataan yang benar mengenai kelemahan pasar monopolistik  Persaingan yang tajam ✔

Pernyataan yang benar mengenai kebaikan pasar adanya saling ketergantungan ✖

kelompok 2

Question Answer Correct

Pasar di mana harga ditentukan oleh mekanisme penawaran dan permintaan adalah salah satu ciri dari pasar ? pasar persaingan sempurna ✔

Barang dan jasa yang dijual adalah homogen dan tidak dapat dibedakan adalah salah satu ciri dari pasar? Pasar Persaingan Sempurna✔

Indosat dan Telkomsel adalah beberapa perusahaan yang menguasai industri telekomunikasi di Indonesia. Situasi pasar yang terjadi adalah pasar ? oligopoli ✔

Pernyataan yang benar mengenai kebaikan pasar oligopoli? sulit di jangankau oleh perusahaan baru✖

Kalau kita amati sebenarnya produk air mineral dalam kemasan (AMDK) boleh dikatakan relatif homogen, tetapi karena adanya berbagai merk dan cara promosi yang berbeda-beda maka dalam versi konsumen produk air mineral menjadi dapat dibedakan (dalam hal merk, imej ataupun kualitas). Akibatnya walaupun produsen air mineral atau air minum dalam kemasan jumlahnya cukup banyak, berarti mengandung unsur persaingan, tetapi karena produknya bisa dibedakan (mengandung unsur monopoli), maka ada diantara produsen yang bisa mempengaruhi harga. Jadi produsen air minum dalam kemasan (AMDK) dapat dikatakan sebagai contoh pasar ? Oligopoli  ✔

Orang Indonesia akhir-akhir ini lebih memilih obat yang bermutu yang kualitasnya lebih baik. Obat generik dan obat-obatan yang murah, walaupun mereknya banyak, tetapi sekarang jarang diminati. Industri obat seperti contoh di atas termasuk ke dalam ciri dari pasarmonopolistik✖

Adanya kepemilikan terhadap hak paten atau hak cipta dan hak ekslusif adalah ciri dari pasar? monopoli ✔

Penawaran minyak pelumas di Jawa dikuasai oleh Pertamina dan Shell.Maka pasar yang dikuasai oleh dua perusahaan diberi nama ? duopoli ✔

Produk yang dijual tidak mempunyai barang pengganti (substitusi). Adalah ciri dari  pasar? monopoli ✔

monopoli oleh negara untuk agen produksi yang perlu bagi negara dan kekuasaan hidup manusia disebut? monopoli by law✔

Pernyataan yang benar mengenai kelemahan pasar monopolistik  Persaingan yang tajam ✔

Pernyataan yang benar mengenai kebaikan pasar adanya saling ketergantungan ✖

           

kelompok 6

Question Answer Correct

Menawarkan barang atau jasapenjual ✔

Membeli barang atau jasapembeli ✔

Barang yang tidak memiliki perbedaan kualitas antarpenjualBarang homogen✔

Banyak penjual dan pembeli, barang homogenPasar hasil pertanian, seperti beras, jagung, dan cabai.✖

Ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaranCiri persaingan Sempurna✖

Adanya kebebasan dalam keluar masuk kelebihan Persaingan Sempurna✖

contoh dari pasar persaingan sempurnaPersaingan Sempurna✖

tidak perlu iklan dalam melakukan aktifitas termasuk kedalam kelemahan✖

laba yang dihasilkan kecil akibat penjual tidak bisa menaikkan harga harga pasar✖

Kelompok 4

Question Answer Correct

Menawarkan barang atau jasapenjual ✔

Membeli barang atau jasapembeli ✔

Barang yang tidak memiliki perbedaan kualitas antarpenjualBarang homogen✔

Banyak penjual dan pembeli, barang homogenPersaingan Sempurna✔

Ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaranharga pasar✔

Adanya kebebasan dalam keluar masuk Ciri persaingan Sempurna✔

contoh dari pasar persaingan sempurnaPasar hasil pertanian, seperti beras, jagung, dan cabai.✔

tidak perlu iklan dalam melakukan aktifitas termasuk kedalam kelebihan Persaingan Sempurna✔

laba yang dihasilkan kecil akibat penjual tidak bisa menaikkan harga kelemahan✔

KELOMPOK 1

Question Answer Correct

Menawarkan barang atau jasapenjual ✔

Membeli barang atau jasapembeli ✔

Barang yang tidak memiliki perbedaan kualitas antarpenjualPersaingan Sempurna✖

Banyak penjual dan pembeli, barang homogenBarang homogen✖

Ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaranharga pasar✔

Adanya kebebasan dalam keluar masuk Pasar hasil pertanian, seperti beras, jagung, dan cabai.✖

contoh dari pasar persaingan sempurnakelebihan Persaingan Sempurna✖

tidak perlu iklan dalam melakukan aktifitas termasuk kedalam Ciri persaingan Sempurna✖

laba yang dihasilkan kecil akibat penjual tidak bisa menaikkan harga kelemahan✔

3

Question Answer Correct

Menawarkan barang atau jasaharga pasar✖

Membeli barang atau jasapembeli ✔

Barang yang tidak memiliki perbedaan kualitas antarpenjualpenjual ✖

Banyak penjual dan pembeli, barang homogenkelebihan Persaingan Sempurna✖

Ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaranCiri persaingan Sempurna✖

Adanya kebebasan dalam keluar masuk Persaingan Sempurna✖

contoh dari pasar persaingan sempurnaPasar hasil pertanian, seperti beras, jagung, dan cabai.✔

tidak perlu iklan dalam melakukan aktifitas termasuk kedalam Barang homogen✖

laba yang dihasilkan kecil akibat penjual tidak bisa menaikkan harga kelemahan✔

kelompok 5

Question Answer Correct

Menawarkan barang atau jasapenjual ✔

Membeli barang atau jasapembeli ✔

Barang yang tidak memiliki perbedaan kualitas antarpenjualBarang homogen✔

Banyak penjual dan pembeli, barang homogenCiri persaingan Sempurna✖

Ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaranharga pasar✔

Adanya kebebasan dalam keluar masuk Persaingan Sempurna✖

contoh dari pasar persaingan sempurnaPasar hasil pertanian, seperti beras, jagung, dan cabai.✔

tidak perlu iklan dalam melakukan aktifitas termasuk kedalam kelebihan Persaingan Sempurna✔

laba yang dihasilkan kecil akibat penjual tidak bisa menaikkan harga kelemahan✔

kelompok 7

Question Answer Correct

Menawarkan barang atau jasapenjual ✔

Membeli barang atau jasapembeli ✔

Barang yang tidak memiliki perbedaan kualitas antarpenjualBarang homogen✔

Banyak penjual dan pembeli, barang homogenPersaingan Sempurna✔

Ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaranharga pasar✔

Adanya kebebasan dalam keluar masuk Ciri persaingan Sempurna✔

contoh dari pasar persaingan sempurnaPasar hasil pertanian, seperti beras, jagung, dan cabai.✔

tidak perlu iklan dalam melakukan aktifitas termasuk kedalam kelebihan Persaingan Sempurna✔

laba yang dihasilkan kecil akibat penjual tidak bisa menaikkan harga kelemahan✔

KELOMPOK 1

Question Answer Correct

Menawarkan barang atau jasapenjual ✔

Membeli barang atau jasapembeli ✔

Barang yang tidak memiliki perbedaan kualitas antarpenjualkelebihan Persaingan Sempurna✖

Banyak penjual dan pembeli, barang homogenBarang homogen✖

Ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaranPasar hasil pertanian, seperti beras, jagung, dan cabai.✖

Adanya kebebasan dalam keluar masuk harga pasar✖

contoh dari pasar persaingan sempurnaPersaingan Sempurna✖

tidak perlu iklan dalam melakukan aktifitas termasuk kedalam Ciri persaingan Sempurna✖

laba yang dihasilkan kecil akibat penjual tidak bisa menaikkan harga kelemahan✔

kelompok 6

Question Answer Correct

Menawarkan barang atau jasapenjual ✔

Membeli barang atau jasapembeli ✔

Barang yang tidak memiliki perbedaan kualitas antarpenjualharga pasar✖

Banyak penjual dan pembeli, barang homogenPersaingan Sempurna✔

Ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaranBarang homogen✖

Adanya kebebasan dalam keluar masuk kelemahan✖

contoh dari pasar persaingan sempurnaPasar hasil pertanian, seperti beras, jagung, dan cabai.✔

tidak perlu iklan dalam melakukan aktifitas termasuk kedalam Ciri persaingan Sempurna✖

laba yang dihasilkan kecil akibat penjual tidak bisa menaikkan harga kelebihan Persaingan Sempurna✖

kelompok 2

Question Answer Correct

Menawarkan barang atau jasapenjual ✔

Membeli barang atau jasapembeli ✔

Barang yang tidak memiliki perbedaan kualitas antarpenjualBarang homogen✔

Banyak penjual dan pembeli, barang homogenPersaingan Sempurna✔

Ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaranharga pasar✔

Adanya kebebasan dalam keluar masuk Ciri persaingan Sempurna✔

contoh dari pasar persaingan sempurnaPasar hasil pertanian, seperti beras, jagung, dan cabai.✔

tidak perlu iklan dalam melakukan aktifitas termasuk kedalam kelebihan Persaingan Sempurna✔

laba yang dihasilkan kecil akibat penjual tidak bisa menaikkan harga kelemahan✔
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Lampiran 16 Surat   
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